KOMPARASI PELAKSANAAN TAKE OVER PADA BANK
NEGARA INDONESIA SYARIAH DAN BANK RAKYAT
INDONESIA DI PAREPARE

SAIN

00.045

PAREPARE

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KOMPARASI PELAKSANAAN TAKE OVER PADA BANK
NEGARA INDONESIA SYARIAH DAN BANK RAKYAT
INDONESIA DI PAREPARE

Oleh
ZULFHAIDS H

045

ai salah satu leh gelar ( S. la Program

Studi kan SyarFRWE)PidREnoml Isla ut Agama

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
JURUSAN SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KOMPARASI PELAKSANAN TAKE OVER PADA BANK
NEGARA INDONESIA SYARIAH DAN BANK RAKYAT
INDONESIA DI PAREPARE

nemperoleh

Perbankan Syaria

Disusun dan diajukan

SAIN
300.045

PAREPARE

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

Nomor Induk Mahasiswa
Jurusan

Prodi
Dasar Penetapan Pembimbing

Pembimbing Utama
NIP

Pembimbing Pendamping
NIP

: Komparasi Pelaksanaan 7ake Over pada Bank Negara
Indonesia Syariah dan Bank Rakyat Indonesia di Parepare

: Zulfhaids Husain
: 14.2300.045
: Syariah dan Ekonomi Islam

: Perbankan Syariah

: SK. Ketua STAIN Parepare
No. B.3023/Sti.08/PP.00.01/10/2017

Disetujui oleh

: Dr. Muhammad Kamal Zubair, M,Ag.
- 19730129 200501 1 004

: Dr. Damirah, S.E., M.M.
+ 19760604 200604 2 001

Mengetahui,

_Ketua Jurusan

jariah dan Ekonomi Islam
N




SKRIPSI
KOMPARASI PELAKSANAN TAKE OVER PADA BANK
NEGARA INDONESIA SYARIAH DAN BANK RAKYAT
INDONESIA DI PAREPAR

Disusun dan diajukan oleh

ZULFHAIDS HUSAIN
NIM 14.2300.045

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian Munaqasyah
Pada tanggal 15 Agustus 2018
Dinyatakan telah memenuhi syarat

Mengesahkan
Dosen Pembimbing
Pembimbing Utama : Dr. Muhammad Kamal Zubair, M,Ag.
NIP : 19730129 200501 1 004

Pembimbing Pendamping : Dr. Damirah, S.E., M.M.

NIP : 19760604 200604 2 001
Institut Agama Islam Negeri Parepare Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam
Rektor". e




PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi : Komparasi Pelaksanaan 7ake Over pada Bank Negara
Indonesia Syariah dan Bank Rakyat Indonesia di
Parepare

Nama Mahasiswa : Zulfhaids Husain

Nomor Induk Mahasiswa : 14.2300.045

Jurusan : Syariah dan Ekonomi Islam

Prodi : Perbankan Syariah

Dasar Penetapan Pembimbing  : SK. Ketua STAIN Parepare
B.3023/Sti.08/PP.00.01/10/2017
Tanggal Kelulusan : 15 Agustus 2018

Disahkan oleh Komisi Penguji

Dr. Muhammad Kamal Zubair, M,Ag.
Dr. Damirah, S.E., M.M.
Dr. H. Rahman Ambo Masse, Lc., M.Ag.

Dr. Agus Muchsin, M. Ag.

Mengetahui,

Intitut Agama Islam Negeri Parepare




KATA PENGANTAR
Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji dan syukur penulisi panjatkan atas kehadirat
Allah Swt, yang telah memberikan limpahan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada kita

semua, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul Komparasi

Pelaksanan Take Over pada Bank 3 Indonesia Syariah dan Bank Rakyat
Indonesia di Parepare deng
Penyusunan sk dilaksanakan gu nuhi slah satu syarat mata
peroleg gelar Sarjana Ekonc .E. program studi

slam Negeri
kripsi ini sekirinya pe bkan banyak

yang telah berpartisipasi penyusunan

an skripsi ini tidak akan anpa bantuan

ebagai rasa syukur yang t ga haturkan

terima 2dalam-dalam k dan adik s pada ibunda

tercinta a’e dan almar in Hafid kare

didikan ngga penulis

menjala la keglatapn nlE/mnlEl dengan

ini.

xan tempaan,

asi ,doa dan ki gan optimis

esain skripsi

1. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si. selaku Rektor IAIN Parepare yang telah
yang telah bekerja keras bersama dengan civitas akademik yang telah
mengelola pendidikan di STAIN Parepare sehingga STAIN Parepare mampu

beralih menjadi IAIN Parepare.

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Ayahanda Ustd. Budiman,M.Hi.selaku ketua jurusan Syariah dan Ekonomi

Islam atas pengabdiannya memimpin jurusan, menjadi teladan yang baik serta
menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif bagi mahasiswa dalam

menuntut ilmu di perguruan tinggi.

. Bapak Dr, Muhammad Kam pair, M,Ag. Selaku ketua Program studi

Perbankan Syariah d atau pembimbing utama yang
telah bekerja k n dunia perbankan syariah
erima kasih kepada beliau

penyusunan

pembimbing kedua ata
ran, kritik yang memb bing dengan

nyelesain proposal skri i penyelesaian

dan berbudi

s menempah

arepare serta

are” yang telah
meluangkan waktunya dalam aktivitas penyusunan skripsi ini.
. Bapak Muin, selaku Pimpinan cabang bank BRI KCP Parepare Unit
Hasanuddin dan Bapak Fahmi Farid Hidayat selaku Mantri di bank BRI KCP

Parepare Unit Hasanuddin yang telah sangat banyak

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



8. Musdalifah yang selalu memberikan saran, dan kritik serta motivasi yang sangat
berarti sehingga penyusunan skripsi ini dap diselesaikan tepa pada waktunya
9. Teman-teman Perbankan 014 yang tidak bisa saya sebutkan namanya satu

persatu, teman-teman dari pondok Ckck, Sahabat Ngopi, sahabat KOPAS serta

saudari Fitri Handayani sepuy ang telah sama-sama berjuang hampir

disetiap aktivitas selé )erguruan tinggi
Akhirnya pen semua pihak dan segala
elemen yang turut terlibe i 0S kemudian penulis juga
memoh an skripsi ini
penulis dari penulis
esainya skripsi ini pem a saran serta

emi kemudaratan bersa

i .

PAREPARE

1Juli 2018

DS HUSAIN

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini ;
Nama : Zulfhaids Husain

NIM : 14.2300.045

Tempat/Tgl Lahir esember 1993
Program Studi
Jurusan

Judul Skrips : Komparasi Pelaksan

benar | karya saya sendiri.

bahwa asi, tiruan, plagiat, atau in, sebagian

atau sel : i dan gelar yang diperol emi hukum.

13l

PAREPARE

31 Juli 2018

usun,-

DS HUSAIN
NIM. 14.2300.045

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

ZULFHAIDS HUSAIN, 2018, Komparasi Pelaksanaa Take Over pada Bank Negara
Indonesia Syariah dan Bank Rakyat Indonesa di Parepare, dibimbing oleh
Muhammad Kamal Zubair dan Damirah.

Take Over merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pengguna jasa
perbankan guna memindahkan pembayaran atau angsuran yang dianggap lebih
menguntungkan oleh pengguna jasa perbankan, dimana dalam hal ini adalah Nasabah,
pemidahan yang dilakukan berupa pemindahan jasa, pembyararan, serta angsuran
yang nasabah anggap lebih menguntungkan untuk mereka gunakan. Pemindahan
pembyaran itu sendiri melibatkan dua lembaga. perbankan yang berbeda dimana
angsuran atau pembiyaan.yang berjalan dari bank satu ke bank lainnya dipindah
alihkan sesuai dengan ketentuan masing-masing lembaga perbankan yang terlibat
didalamnya.

Pelakasanaa Take Over pada Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Rakyat
Indonesa di Parepare penelitian ini akan mencoba membandingkan segala instrument
terkait antara sistem take over yang ada pada Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank
Rakyat Indoesia di Parepare. Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif dengan
pendekatan yang digunakan yartu pendekatan lapangan (field research) pendekatan
tersebut digunakan agar lebih mudah mendeskripsikan bentuk dari take over masing-
masing lembaga perbankan yaitu Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Rakyat
Indonesa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat beberapa perbedaan sistem take
over yang dilaksanakan oleh Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Rakyat
Indonesia, diantaranya adalah sistem akad perjanjian yang ada pada kedua lembaga
perbankan ini, dimana Bank Negara Indonesia Syariah menggunakan sistem dengan
akad syariah yaitu pada akad tersebut adalah akad bagi hasil, yang mereka terapkan
adalah akad Murabahah serta pedoman untuk aturan dan prosedur yang dijalankan
pada saat Take Over adalah landasan dari Fatwa. DSN-MUI serta segala ketentuan
yang terdapat didlamnya, kemudia pada.Bank Rakyat Indonesa akad yang digunakan
adalah sesual dengan ketentuan pihak perbankan itu sendiri suku bunga yang
diterapkan pada Akad adalah sukubunga Flat (fixed and Floating) Atau suku bungan
tetap dengan ketentuan tabel angsuran sesuai dengan ketetapan pihak Bank Rakyat
Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Lalu lintas keuangan di Indonesia semakin berkembang dengan

berkembangnya zaman, sistem keu dulunya menggunakan metode standar

kini semakin berkembang du, terutama diperbankan yang
ng menghimpun dana dari

panan dan menyalurk epada masyarakat dalam

dan sist i dimana bank
syariah kan prinsip-

prinsip

bunga yang tinggi.
ih rendah di

terjadi pada
jkan dengan
sistem K Perbankan
Syariah transparan

(gharar

tAhmad Zainal, Mengenal Lembaga Keungan Bank dan Non Bank (Jakarta:Akasara Pertama
Pena, 2013), h. 34.

2Kautsar Riza Salman, Akuntansi Perbankan Syariah: Berbasis PSAK Syariah(Jakarta:
Akademia Pertama, 2014), h. 69.

3Andrian Sutedi, Perbankan Syariah(Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 42.
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Dalam perbankan di Indonesia segala bentuk aktifitas kerja keuangan
perbankan diatur dan dipantau langsung oleh Bl (Bank Indonesia) yang dimana Bl
menjadi regulator perbankan di Indonesia termasuk juga bank-bank syariah untuk
semua kegiatan serta pelaporan dan pengawasannya. Segala bentuk dari kegiatan
transakasi dalam perbankan syariah berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga
yang memiliki kewenanagan dalam penetapan fatwa dibidang syariah yang di
Indonesia yang disebut Dewan Syariah Nasional (DSN) yakni, dewan yang dibentuk
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan tugas dan wewenang antara lain,
mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan serta produk-produk dan jasa
keuangan syariah®. Melihat adanya perbedaan karakteristik antara bisnis keuangan
syariah dan konvensioanal maka persaingan dalam pemasaran produk-produknya juga
semakain ramai. Salah satu kemudahan yang ditawarkan dalam bisnis perbankan yakni
adanya pemindahan pembayaran yang bisa dilakukan antara sesama bank dengan
menggunakan sistem pembayaran dan transaksi sesuai dengan bank yang telah
dipindahkan tersebut, hal ini disebut take over (sitem take over)®

Istilah ini didunia bisnis perbankan dinamakan dengan istilah take over. Take
over merupakan suatu istilah'yang dipakai dalam dunia perbankan dalam hal ini pihak
ketiga memberi kredit kepada, debiturzyang bertujuan=untuk melunasi hutang/kredit
kepada kreditur awal dan memberikan kredit baru kepada debitur sehingga kedudukan
pihak ketiga ini menggantikan kedudukan kreditur awal, peristiwa peralthan hutang ini

identik dengan peristiva SUBROGASI sesuai pasal 1400 KUHPerdata. Yang

“Veithzal Rivai Dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, Dan Aplikasi
(Jakarta, PT Bumi Aksara, 2010), h. 375.

°Rizal Yaya, Moderenisasi jasa perbankan Indonesia Teori Dan Praktik Kontenporer ( Jakarta:
Salemba Empat, 2012), h. 80.



menyatakan bahwa subrogasi adalah pemindahan hak kreditur kepada seorang pihak
ketiga yang membayar kepada kreditur dapat terjadi karena persetujuan atau kerena
undang-undang. Subrogasi ini bisa dilakukan baik secara langsung maupun tidak

langsung®

Dalam praktek pelaksanaann diri take over digunakan nasabah sebagai

alterantif pemindahan pe suran. Dengan adanya take over

. Take over
luas dengan

a persaingan dalam p r-fitur yang

dan bertujuan mendo lain untuk
bayaran atau take ov 2bih mampu

unga
memasarkal -masing le perbankan
ategi yang b untuk lebih
elayanan terbaik kep abahnya masing-mas aka dari itu
bakan yakni

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembahasan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan dua

masalah yang akan dikaji melalui penelitian ini, yaitu;

SLiesti Yowati, Indahnya Belajar Akuntansi, (Akuntan-si.si.blogspot.co.id/2013/definisi-dan-
mekanisme-take-over.hmtl?m=1).
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1.2.1 Bagaimana prosedur Pelaksanaan Take Over Di Bank Negara Indonesia
Syariah kcp Parepare dan Bank Rakyat Indonesia kcp Parepare ?
1.2.2 Faktor apa saja yang mempengaruhi Take Over Bank Negara Indonesia Syariah

kcp Parepare dan Bank Rakyat Indonesai kcp Parepare ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Ru at ditemukan tujuan dalam

penelitian ini yaitu;

1.31 penerapan

Dare

1.3.2 rbedaansistem take over i Parepare dan

rapkan akan a beberapa

ad sebagai beri

PAREPARE

produk perbankan konvensional dan perbankan syariah yang diamana produk tersebut
dirangkum berupa poin-poin dalam penelitian ini, serta menjelaskan tentang sistem

take over yang dilakukan oleh perbankan dalam beberapa produk dan jasa pembiayaan.

1.4.2 Kegunaan Praktis

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Kegunaan praktis yang dapat diambil dari penelitian ini, salah satunya
berorierntasi pada lingkungan masyarakat kota Parepare pada umumnya, serta sumber
referensi pada lingkungan Kampus STAIN Pareparepada khususnya dibidang

perbankan Syariah dan Ekonomi Islam. Selain itu, manfaat praktis yang dapat

diperoleh dari hasil penelitian b iti sendiri yaitu dapat mengetahui dan

membagikan penelitian ter: enegenai mekanisme take over

serta bagian-bagianny.

13l
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjaun Penelitian Terdahulu

Dari hasil survei dan dari s erensi dan hasil penelitian yang penulis

telusuri, pada hasil penelu nya menjumpai sedikit sumber
referensi yang memb berkenaan ian yang penulis ajukan ini.
Pembiayaan Take Over

Salah satunya adala an yang berjudul “Des

lidalam hasil
iah di bank
gunakan akad gard d muamalah
ecara murabahah aset ya tersebut
bayaran secara cicilan mempunyai

ng akan penulis teliti teta

3ank Rakyat
tidak hanya

Penelitian yang dilakukan oleh"Muhammad Furgan Hamka UIN Alauddin

Makassar pada tahun 2011 dengan judul “Analisis Suku Bunga Berjalan, Pinalty dan

"Faridah Sutarsih, “Desain Akad Pembiayaan Take Over KPR Syariah Di Bank Muamalat
Indonesia” (Skripsi Sarjana; Jurusan Muamalah Ekonomi Perbankan Islam (MEPI) Fakultas Syariah
Dan Ekonomi Islam:Cirebon,2015), h. 102.
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Write Off pada Sistem Take Over Kendaraan di Bank Mandiri Syariah Cab Makssar”
yang membahas bagaimana mengenai sistem yang berada di dalam take over salah
satunya adalah suku bunga berjalan yakni membahas tentang suku bunga yang
dikenakan pada saat melakukan take over pinalti yakni pembayaran yang dilakukan
pada saat ingin melunasi cicilan yang.sedang berjalan atau belum mencapai bulan lunas
atau akhir bulan pelunasan barang tersebut serta membahas mengenai write off yakni
masa dibekukannya rekening nasabah selama masa peralihan take over sedang
berlangsung serta keamanann yang ditawarkan untuk nasabah.®

Penelitian tersebut memliliki keterkaitan dengan penelitian yang akan peneliti
teliti yaltu membahas tentang prosedur serta bagian-bagian dari take over itu sendiri,
yang dimana peneliti akan membahas segala prosedur dalam take over kemudian dari
pembahasan tersebut peneliti akan mencoba membandingkan hasil dari data yang ada
yang menjadi bahan pembandingan yaitu take over yang dilaksanakan oleh BNI syariah
kcp Parepare dan BRI KCP Parepare yang akan peneliti sajikan menggunakan
metodologi yang berbeda.

Pembahasan take over juga dilakukan oleh Ade Pangeran Anom dan Destri
Budi Nugraheni (2015), dimana penelitian ini membahas pelaksanaan peralihan hutang
(Take Over) di BRI Syariah cabang Yogyakarta. Penelitian ini mengkaji alasan yang
menyebabkan nasabah melakukan pengalihan hutang dari bank konvensional ke BRI
syariah “cabang Yogyakarta dan untuk mengetahur serta mengkaji syarat yang
diperlukan dalam pembiayaan pengalihan hutang (Take Over) serta pelaksanaanya.

Dari penelitian ini dihasilkan kesimpulan bahwa pengalihan hutang (Take Over) dari

8Muhammad Furqan Hamka,“Analisis Suku Bunga Berjalan, Pinalti Dan Write Off Pada Sistim
Take Over Kendaran di Bank Mandiri Syariah cab Makssar” (Skripsi Sarjana; Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar,2011), h. 108.



bank konvensional ke BRI syariah ada berbagai Faktor yaitu, faktor prinsip idealisme
kesyariahan dalam bertransaksi, faktor BMPK ( Batas Maksimum Pemberian Kredit ),
faktor kolektibilitas, faktor margin / keuntungan dan bagi hasil, faktor produk-produk

PT. Bank BRI Syariah lebih beragam dan menarik®.

Penelitian tersebut juga mem i-keterkaitan dengan penelitian yang akan

peneliti teliti dimana pelitian ang peralihan akan yang terjadi

n Anom dan Destri B
kepada konvensional ke BRI s aktor yaitu,
syariahan dalam bertr PK ( Batas

edit ), faktor kolektibilitas,

mengenai

® Ade Pangeran Anom dan Destri Budi Nugraheni, The Implementation Transfer Of Debt (
Take Over ) in PT. BRI Syariah Bank Yogyakarta, etd.ugm.ac.id/downloadfile/77393/.../S2-2015-
277296-abstract.pdf.
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2.2.1 Pengertian Bank

Dalam Pasal 1 Undang-Undang No.21 Tahun 2008, disebutkan bahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkan kepada masyarakat dalam.bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya

dalam rangka meningkatkan tar ak.® Dari pengertian tersebut bank

dapat dipahami sebagai | sur utama yairu menghimpun

dan menyalurkan d perputaran ekono ilakukannya sedangkan,
998 tentang

impun dana

arakat dalam

dari ma k simpanan dan menya

bentuk k-bentuk lainnya dalam taraf hidup

rakyat b

ri masyarakat ini dila leh

I strategi agar masyarakat mau menanamkan da
dapat dipilih EMSeperti : giro,
2posito berjangka.

onvensioﬁlA R E PA R E

jengan cara

alam bentuk

an, sertifikat

konvensional yang terdiri atas Bank um Konvensional dan Bank Perkreditan

Rakyat.

10 Undang-Undang no.21 Tahun 2008 Tentang Perbankan

1Rizal Yaya, Moderenisasi jasa perbankan Indonesia Teori Dan Praktik Kontenporer , h. 30
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10

2.2.2.1 Bank Umum Konvensional
Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 Pasal 1 tentang perubahan atas
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan, Bank Umum adalah bank yang

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pe
2.2.2.2 Bank Perkreditan
Menurut Undar 1 perubahan atas Undang-

Undang No.7 Tahun

aran. BUS dapat berus
ah bank yang dapat mel eluar negeri
atau ya an mata uang asing sec

luar neg negeri, pembukaan letter o

1998, bank

syariah insip syariah

12Rizal Yaya, Moderenisasi jas perbankan Indonesia Teori Dan Praktik Kontenporer, h. 38.

13 Veithzal Rivai Dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, Dan Aplikasi,
h. 18.

14 Veithzal Rivai Dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, Dan Aplikasi,
h, 32
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11

kehidupan masayarakat, tetapi juga mampu menunjang perekonomian, serta mampu
mendorong asas-asas kemanusian untuk memcapai “falah” sesuai ajaran syariah.
Sisitem ekonomi Islam yang yang menjadi pedoman umat Islam pada khususnya

dikemas dalam suatu sistem yaitu sistim perbankan yang akad-akad didalamanya

diterapkan sesuai dengan kaidah-kaic ng berlaku dalam Islam hukum figih, dan
fatwa Ulama (DSN-MUI).
Konsep dasar

apkan oleh perba iah adalah akad bagi hasil

yang dinama akad ini juga ¢ U akac berifat Tabarru dan

(Al-Adalah),
-Ridhaiyyah), Kejujura Ash-Shidiq),

an Tertulis (Al-Kitaba

k Syariah di Indonesia
perbankan syariah di Indonesia telah tolak ukur
ank syariah
ebih dahulu

isis moneter

menerapkan sistim Syariah dapat tetap eksis dan mampu bertahan.
Tidak hanya itu, di tengah-tengah krisis keuangan global yang melanda dunia

pada penghujung akhir tahun 2008, lembaga keuangan syariah kembali membuktikan

15Sultan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya, (Jakarta :
PT Adhitya Adrebina Agung, 2015), h. 26.
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daya tahannya dari terpaan krisis. Lembaga-lembaga keuangan syariah tetap stabil dan
memberikan keuntungan, kenyamanan serta keamanan bagi para pemegang sahamnya,
pemegang surat berharga, peminjam dan para penyimpan dana di bank-bank syariah.

Hal ini dapat dibuktikan dari keberhasilan bank Muamalat melewati krisis yang

terjadi pada tahun 1998 dengan men an kinerja yang semakin meningkat dan

tidak menerima sepeser pun h.dan pada krisis keuangan tahun
2008, bank Muamals a Rp. 300 miliar lebih?®,

Perbankan syariah sebenz omentum ini untuk menunjukkan

ngembangan perbankan
adalah da bank umum konv buka kantor
cabang

bank s

(UUS) atau konversi seb onal menjadi
i perubahan

nti UU no.7

g perbankan ang-undang

ebut mengatu

kan dan erntEP)A IRkEariah”.

ukum dan je s usaha yang

terus mengala i katan dals ank. Jika pada t 998 hanya ada satu
Bank Umum Syariah dan 76 Bank Perkreditan Rakyat Syariah, maka pada Desember
2009 (berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Bank

16 Sudrajat Kardi, Perbankan Syariah History, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 67.
17Sultan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya, h. 31.
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Indonesia) jumlah bank syariah telah mencapai 31 unit yang terdiri atas 6 Bank Umum
Syariah dan 25 Unit Usaha Syariah. Selain itu, jumlah Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) telah mencapai 139 unit pada periode yang sama®®.

2.2.5 Produk-Produk Bank Syariah

Secara garis besar produk pe an syariah dapat dibagi menjadi 3 yaitu

Produk penyaluran dana, pre , dan produk jasa yang diberikan
bank kepda nasabahny

2.2.5.1 Produk Penyalure

2.2.5.1. pemindahan
an termasuk
ang dijual. Terdapat 3 j pembiayaan
vestasi dalam bank syar
2.2.5.1. i ah. Jual beli degan har ntugan yang

ra pihak bank dengan 3 al ini bank

la atan.Dengan

dan pemesan

memberikan uangnya di tempat akad sesuai degan harga barang yg dipesan

80Otoritas Jasa Keuangan, Lapoaran Data (Annual Report) ManualStatistik Perbabankan
Syariah, www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/default.aspx, (Pada Tanggal 24 April 2017, Pukul
00.00).

19 Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, ed. 1, cet. 2, (Jakarta, Rajawali Pers, 2017). h, 84.
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dan sifat barang telah disebutkan sebelumnya. Uang yang tadi diserahkan
menjadi tanggungan bank sebagai penerima pesanan dan pembayaran
dilakukan degan segera.

2.25.14 Ba’i Al Istishna. Merupakan bagian dari Ba’i Asslam namun ba’i Al

Ishtishna biasa digunak bidang manufaktur. Seluruh ketentuan

am namun pembayaran dapat

an hak guna
kepemilikan
disewa. Dalam hal ini b latan kepada
laya yang telah ditetapk
2.25.1. i I

m prinsip bagi hasil terdapa yaitu:

k syariah yan terdapat dua

untuk meningkatka ang dimiliki

5ama, dimana kan sumber ang mereka

ki baik ypArnmREak berw alam hal ini
an

dimiliki baik

adi ketentuan
dalam musyarakah adalah ‘pemilik modal berhak dalam menetukan
kebijakan usaha yang dijalankan pelaksana proyek.

2.2.5.1.6.2 Mudharabah adalah kerjasama 2 orang atau lebih dimana pemilik modal

memberikan memepercayakan sejumlah modal kepada pengelola degan
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perjanjian pembagian keuntungan. Perbedaan yang mendasar antara
musyarakah dengan mudharabah adalah kontribusi atas manajemen dan
keuangan, pada musyarakah diberikan dan dimiliki 2 orang atau lebih,

sedangkan pada mudharabah modal hanya dimiliki satu pihak saja.

2.2.5.2 Produk Penghimpun Dana

Produk penghi eliputi giro, tabungan, dan

deposito. Prinsip ya an dalam bank syari

2.25.2. alah wadiah
imana pihak yang dititi g jawab atas
itipan sehingga ia bo arta titipan
kan pada wadiah am tidak boleh

oleh yang dititipi. Dari pe maka dapat

hakikatnya 3 amanat yang
dana wajib
hendakinya,

a kata yang

merupakan

permintaan secara sengaja’ untuk menjaga. sedangkan amanah adalah

sesuatu yang diserahkan kepada seseorang, baik dalam maksud wadiah

atau bukan.?°

20 Yadi Janwari, Lembaga keuangan Syariah, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 3.
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2.2.5.2.2.2 Prisip Mudharabah: Dalam prinsip mudharabah, penyimpan atau deposan
bertindak sebagai pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai
pengelola. Dana yang tersimpan kemudian oleh bank digunakan untuk

melakukan pembiayaan, dalam hal ini apabila bank menggunakannya untuk

pembiayaan mudharaba ank bertanggung jawab atas kerugian
yang mungkin terj

2.25.2.3 Produk Ja

menyalurkan dana, bank

)alan berupa

Valuta Asing): Adalah ) yang tidak

arus dilakukan pada spot). Bank

ungan untuk jasa jual be

: Kegiatan ijarah ini adalah

osit box) dal inistrasi do
panan ini ya ank, simpana
jgungan loeh al ini bank me

iR EPARE

panan (safe

(custodian),

but menjadi

kan imbalan

2.2.6
engambil alih?
Sedangkan menurut DSN-MUI, yang dimaksud dengan pengalihan hutang adalah

pemindahan hutang nasabah dari lembaga keuangan konvensional ke lembaga

21 Jhon M Echolas dan Hasan sadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta:PT Gramedia Pustaka
Utama, 2000), hal. 578
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keuangan syariah.??> Take Over adalah pengambil alihan atau dalam lingkup suatu
perusahaan adalah perubahan kepentingan pengendalian suatu perseroan. Take over
syariah adalah pembiayaan yang timbul sebagai akibat dari take over terhadap transaksi

non-Syariah yang telah berjalan yang dilakukan oleh bank syariah atas permintaan

nasabah. Sedangkan Take over men ewan Syariah Nasional Nomor 31/ DSN-

MUI/VI 2002. Yang diseb utang. Pengalihan hutang yang

dimaksud di sini adalz an transaksi no ang telah berjalan menjadi

transaksi yang al dengan syariah. Atau take ove proses perpindahan

kredit n al beli yang

PAREPARE

22 DSN-MUI, Himpunam Fatwah DSN-MUI, Cet. Ke-3, Edisi Revisi, ( Ciputat: CV.Gaung
Persada, 2000), h, 185.
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berdasarkan syariah?.

Dalam proses take over ini, bank syariah sebagai pihak yang akan melakukan
take over terhadap kredit yang dimiliki calon nasabahnya di bank konvensional,
bertidak sebagai wakil dari calon nasabahnya untuk melunasi sisa kredit yang terdapat

di bank asal, mengambil bukti lun at_asli agunan, perizinan, polis asuransi,

sehingga barang ( yang dik asabah secara utuh. Kemudian

h almilk dan murabahah ijé ta gardh dan
Apabila diperhatiakan t isi digolongkan
lagah, yaitu seseorang gnya kepada

)a me annya pada hutang muhal ‘a . lah jenis ini,

tidak se li figih memb
.2.6. Take Over Syari
2.6.1. -menolong

boleh mepmnkniE P A R E

Suku bunga bank konvensional yang fluktuatif membuat angsuran kredit

menjadi tidak menentu. Dan kondisi ini sangat terasa apabila terjadi krisis ekonomi.

ZAdiwarmana Karim, Bank Islam Analisis Figh dan keuangan (jakarta:Gramedia
Press,2003), hal. 331.
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Tetapi akan terasa sangat menguntungkan nasabah bank syariah karena sistem yang
dipakai adalah sistem jual-beli dimana keuntungan bank telah ditetapkan di awal
perjanjian.

Kekecewaan nasabah terkait dengan laporan pembayaran angsuran yang

diberikan bank konvensional yan setiap membayar angsuran kredit pada

awal-awal tahun perjanjian k membayar bunganya saja dan
untuk pembayaran po iki outstanding pokok kredit
edangkan di bank sya p pembayaran angsuran

g, sehingga

a, karena pembiayaan ga. Dengan
asa lebih aman terutam : arena salah
satu ya jadi ikan nasabah untuk m jas )ankan yang
ankan syariah adalah bebas im te dari riba.

Take Over
dengan sem
pula keingi lankan roda
ai salah satu
0 dengan hal
ini. Salah satu bentuk jasa pelayana angan ya enjadi ke an masyarakat
adalah take over. Disini bank syariah berusaha untuk memfasilitasi masyarakat yang
ingin memindahkan transaksinya agar dapat berjalan sesuai dengan syariah. Take over
juga bertujuan untuk membantu masyarakat untuk mengalihkan transaksi non-syariah

yang telah berjalan menjadi transaksi yang sesuai dengan syariah.
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2.2.6.4 Dasar Hukum dan Landasan Take Over

2.2.6.4.1 Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Maidah/5:1%*

_4E o g o 3, S,20 59 4 L8 Aoc. oo ows
Lej&/.,i,un;w;@jbﬁjwivgijy G Sl e -
QA PR (I WUy

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang agad-agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, ke epadamu. (yang demikian itu)

dengan tidak
Sesungguhny.

Nya.

sedang mengerjakan haji.

etapkan huku enurut yang dikehendaki-

e aSaal w138 alls sl Jae s JB alu g adde ) L ol o : die ) a3 8 ol e
(soladlol gy ) auiild ¢ Lo

bahwa Rasulullah SA bda unda-nunda
g oleh orang yang mampu a suat iman. Maka

kamu diali piutangnya
ri)

ri - 02 tentang

nal dalam

106.

2AR-Riyad, Al-Qur’an Perkata Warna (Bandung:Cordoba International Indonesia, 2015), h.

BAnngun dineey, take over syariah (Aggundineeyl17.blogspot.co.id/2012/12/bab-i-

pendahuluan-a.hmtl?m=?, pada tanggal 19 juni 2017, pukul 11.43

26 Anggun Dineey, Take Over Syariah
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Dalam menangani hutang nasabah yang berbentuk hutang pokok plus bunga,
bank syariah memberikan jasa gardh karena alokasi penggunaan gardh tidak terbatas,
termasuk untuk menalangi hutang yang berbasis bunga

2.2.7.2 Hutang pokok saja

Sedangkan terhadap hutan ang berbentuk hutang pokok saja, bank

syariah memberikan jasa tang karena hiwalah tidak bisa

melunasi (kredit) huta onvensional.
set yang telah dibeli n knya secara
abah menjual asetnya Dan dengan
asabah melunasi gardhnya
menjual seca nya tersebut
nasabah den I ini, skema
berdasarkan entang gardh

ahahberlaku

Konvensional,
sehingga dengan demikian terjadilah syirkah al-milk antara bank syariah
dengan nasabah atas aset tersebut. Aset yang telah dibeli nasabah ini adalah
bagian aset yang senilai dengan hutang (sisa angsuran) nasabah kepada Bank

konvensional. Kemudian Bank Syariah menjual secara murabahah bagian aset
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yang menjadi miliknya kepada nasaba, dengan pembayaran angsuran. Dalam
hal ini, skema tersebut berdasarkan Fatwa DSN Nomor04/DSN-MUI/1V/2000

tentang murabahah dalam pelaksanaan pembiayaan pengalihan hutang.

2.2.8.3 Bank Syariah memberikan gardh kepada nasabah yang kemudian digunakan

2.2.8.4

2.3

oleh nasabah untuk melunasi utangnya pada Bank konvensional, dan

dengan demikian ase h menjadi miliknya secara penuh.
Kemudian nas: jual asetnya kepa ariah. Lalu Bank Syariah
ersebut kepada nasabah ‘dengan akad ijarah muntahiyah
DSN Nomor
or 27/DSN
g ljarah Muntahiyah pula dalam

aan pengalihan hutang.

ntuk memperoleh kepe set, nasabah

ad ijarah dengan Bank sya Fatwa DSN

09/ MUI/I iperlukan B ariah dapat

tu menalangi ke ah dengan mengg akad qardh

dengan Fatw -MUI/IV/200 udian akad

ang digurFAlRJE PnenEiari pemb

langan yang
tidak boleh

Kepada nasabah

Tinjauan Konseptual (Penjelasan Judul)

2 Anngun dineey, take over syariah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

Judul penelitian yang akan peneliti teliti disini mengkhususkan tentang take
over yakni take over antara dua lembaga perbankan yaitu Bank Negara Indonesia
Syariah dan Bank Rakyat Indonesia dimana kedua lembaga perbankan tersebutlah yang
peneliti akan lakukan perbandingan dia antaranya dengan menggunakan data-data

acuan-acuan dalam instrumen peneli

ta informasi-informasi penunjang yang

ada.

sistem yakni prosedur,
ake over dari
ikan sebagai
ke lembaga
ang dibahas disini adal payaran dari

ggap oleh nasabah lebi guntungkan

au objek penelitian yang p ngka ai penelitian

ariah da yat Indonesi

ua lembaga

, maka dapat
dibuat kerangka pikir atau konstruk yakni abstraksi dari fenomena-fenomena
kehidupan nyata yang akan peneliti sajikan dan akan memeberikan penjelasan kepada
para pembaca tentang tujuan yang di rencanakan oleh peneliti, Kemudian kerangka
fikir ini akan kan menjelaskan alur penelitian yang akan peneliti teliti dimana bagian-

bagian dari kerangka pikir tersebut didapatkan dari observasi awal yang telah dilakukan
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oleh peneliti kemudian diperolehlah acuan-acuan atau point-point yang menjadi podasi
untuk terbentuknya konstruk kerangka pikir dalam penelitian ini.Dari hasil tersebut
yang peneliti coba bandingakan diantaranya tersusun dari penelitian ini dimana bagian-
bagian yang ada di dalamnya merukapan pondasi inti dalam penelitian tersebut. Berikut
ini adalah kerangka berfikir serta landasan teori dalam penelian ini;

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

( Perbankan ]

\ J

Sistim Take

. BRI Kcp
BNI Syariah over

Parerpare
Kcp Parepare

q J —1

4
[ Write off ]
[ pinalti ]

A 4

—————— *[ Suku bunga ]4- _———
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Dalam penyusunan penelitian ini penulis memberikan kerangka pemahaman

yang mengkhusus untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami

skripsi ini, yang dimana variabel-vari dul penelitian ini sebagai berikut:

2.4.1  Sistim Take Over .. apan sistim yang ada di dalamnya
yakni denga d i i kedua bank terkait yakni:
write off, p
2.4.2 disini adalah
pra take over
leh pihak ke
2.4.3 a yang harus dibayarkal melakukan
yakni sebelum masa atau b

244

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penilitian yang penuli gunakan yaitu penelitian lapangan (field

research) dengan mengguna analisis Deskriftif kualitatif, yaitu
a mendalam dapat diukur dalam bentuk

penelitian ini

if kualitatif digunakan hasil dari

a ya berdasar pada angka- nggambarka

suatu k atau bjek penelitian yang d a-data yang
ari h awancara serata data-data , kemudian

perolehlah s i imana kesimy ersebut yang

arti dari data

liti susun dengan s yang menjelaskan t

ga dapat men

PAREPARE

ipahami kem enajdi suatu

memberikan perbandingan antara take over yang digunakan oleh BNI Syariah dengan
yang digunakan oleh BRI, yang dimana hasil dari penedekatan tersebut yang akan

menjadi informasi inti dari susunan isi penelitian ini.

Z|stijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran (Jakarta:Gramedia, 2005), h. 93

27
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kota Parepare tepatnya dilingkungan BNI
Syariah kcp Parepare. Bank tersebut adalah salah satu bank yang berbasis syariah yang

awal tahun 2015 membuka cabang di Kota Parepare dengan tujuan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat akan transe nsaksi ekonomi yang berbasis syariah,

kemudian lokasi penelitian.s Rakyat Indonesia kcp Parepare

yang dimana di kota F sudah menjadi Se bank prioritas masyarakat.
Bank ini berbasis konvensional dengan kantor-kantor unit pembantu tersebar disetiap

BNI syariah

ng menjadi sasaran uta i gkan antara

ankan yaitu BNI syarial

mem an penelitian pada sistem ta Daga tersebut
er yang akan

ng ire N.

mber Data

3.4.1 imer PAREPARE

dari internal
dari responden
internal bank kemudian prosedur tentang‘take over pada masing-masing lembaga yakni

BNI syariah dan BRI syariah.

3.4.2 Data Sekunder
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Untuk data sekunder peneliti akan menggunkan informasi-informasi dari
lingkup eksternal lembaga yakni informasi-informasi penunjang yang biasanya
bersumber dari pihak luar yang akan menunnjang ke akuratan dari data yang diperoleh.

3.5  Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengum data menggunakan angket/kuisioner yang

dimana dalam kuisioner ter. pertanyaan mengenai sistim take
over yang peneliti ang )a iti a menggunakan instrumen
aitu BNI syariah dan BRI .
mencakup

1dalah daftar

kepada orang lain ar bersedia

gan permintaan penggu

data yang akan disajikan da i alah satunya

n oleh peneli

atau su i langsung ke

dapatkan inf a pihak inte ank Negara

ah dan Bf i)nrgmw Esing-masi

jetahuan dan

asing bank

3.5.2 Wawancara

23 Boedi Adbullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 241.
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Interview yang sering juga di sebut dengan wawancara atau kusioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi
dari sumber. Wawancara yang akan digunakan disini untuk menambah bobot dari

Informasi itu sendiri. Dalam hal ini yang menjadi sumber yang akan diwawancarai

adalah kepala cabang dari bank itu atau karyawan yang diberikan wewenang

oleh kepala cabang atau pen oduk atau program Take over di
masing-masing bank.

akan dihasilkan data yang dimana data tersebut di peroleh
aan berupa
nai sesuatu
an diteliti, atau yang di suatu daftar
angsumg dalam bentuk i ikan kepada
i suatu masalah sehigg atka asi tentang
penelitian ini responden kan ( ncarai yaitu
epare dan Ba

kcp Pa : i menjelaskan atau

data-data yang mengandung keterangan dan penjelasan secara pemikiran tentang

%Umaima, 2016. . “Pengaruh Penerapan Prinsip Mudharabah, Murabahah,Dan Wadiah
Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Mandiri Sayriah KCP Parepare (Tesis Pasca Sarjana; UIN Alauddin
Makassar,2012), h. 45.
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fenomena yang masih akrual dan sesuai dengan masalah penelitian!. Data yang dipilih
harus memiliki kredibilitas yang tinggi. Dukomen yang akan dilampirkan dalam
penelitian ini adalah informasi berupa brosur produk, print out brosur produk digital

serta brosur dan tabel pembayaran dan pembagian pembayaran dan brosur mengenai

informasi dan hadiah ataupun bonu dari masing-masing bank
3.6  Teknik Analisis Da

Dalam meru penelitian isis data digunakan untuk
penentuan hasil kesimpule aske suatu penelitian.

eroleh suatu

disini adalah segala k:

data sef an diatas yakni segala sesu kait t r antara dua

kan yang dib r pada BNI s lan take over

ng dikumpul gkah-langka i berikut:

3.6.1 Serta tentang

3.6.2 Kilasifikasi data, yakni melakukan pemilihana data yang telah dikumpulkan

31 Muhammad ,Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam Pendektan Kuantitatif (depok: PT
Rajagrafindo, 2013), h. 152.

%Umaima, 2016. . “Pengaruh Penerapan Prinsip Mudharabah, Murabahah,Dan Wadiah
Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Mandiri Sayriah KCP Parepare.”, h. 47
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3.6.4
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kemudian dipilih data yang diselarasikan dengan pernyataan dan tujuan
penelitian.
Penafsiran isi data, yakni memaknakan isi data dengan metode analisi data; dan

Menyimpulkan hasil penelitian anatara kedua lembaga perbankan yang diteliti

serta menentukan kelebihan angan masing-masing bank untuk dapat

membandingkan an an oleh Bank Negara Indonesia

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Standar Operational (SOP) Pelaksanaa dan Penerapan Sistem Take Over

pada BNI syariah Mikro KC Parepare

Take over adalah suatu pros ng dilakukan guna menmindahkan suatu
pembayaran antar bank, di take Over akan memindahkan
seluruh aktivitas pem

surat berharga 1lah angsuran yang harus

dilakukan nasabah |pade | Syariah KC Mikro Parepare take over belum terlalu

a ke bank BNI Syari
en-take over pembiyaa
ilakukan take over. Dal

ini me an pada nasabah dalam p . dikarenakan

mbayaran at an nasabah u emilah bank

al ini adalah

eunggulan yang di pihak pembiyaan

nkan yang b ebih membe ungan pada

PAREPARE

pembiayaan
take over sebe engajukan pe embiayaan terle ahulu berkonsultasi
dengan pihak PT. BNI Syariah. Konsultasi ini dimaksudkan untuk mencari informasi
mengenai pembiayaan take over, baik berupa bagaimana sistem, syarat, maupun
margin keuntungan yang diambil oleh BNI Syariah. Jika calon nasabah tersebut

tertarik dengan informasi yang diberikan oleh pihak PT. BNI Syariah, maka persiapan

33
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selanjutnya yang perlu dilakukan oleh calon nasabah pembiayaan take over yaitu
menginformasikan kepada bank yang sebelumnya yakni bank konvensional bahwa
kredit rumah yang sudah berjalan pada bank konvensional tersebut akan di take over-

kan ke bank syariah. Biasanya pihak bank sebelumnya tidak begitu saja melepaskan

nasabahnya, karena hal ini tentu saj engaruh pada perolehan keuntungan dari

sisi aktiva produktifnya. N tetap ada di tangan nasabah.
4.1.1 Langkah untu nn take over, yaitu sebagai
berikut:
4111
41.1.2 datangi PT.

4.1.1.2. i ikro Parepre

JFESIOANAL

\/

keturunan

6 | Fotocopy NPWP (untuk
pembiayaan di atas Rp.
50 juta)

7 | Fotocopy rekening N N
koran / tabungan
3 bulan terakhir
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Asli slip gaji terakhir /
surat keterangan
penghasilan

Asli surat keterangan
masa kerja dan jabatan
terakhir dari perusahaan

10

SK pengangkatan awal
pegawai dan SK
terakhir

11

SPT pajak 1
terakhir

12

4.1.1.3 Mengisi Aplikasi Permohonan Pembiayaan Calon Nasabah

Neraca dan
informasi

33Brosur BNI iB Griya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

Dibawah bimbingan petugas atau karyawan BNI Syariah mengisi aplikasi
permohonan pembiayaan. Aplikasi tersebut pada umumnya berisi tentang data pribadi,
data pekerjaan, data suami istri, data penghasilan, pembiayaan / pinjaman lain, data

kekayaan, data simpanan rekening di bank dan data agunan. Setelah aplikasi diisi dan

ditandatangani oleh calon nasabah, iserahkan kembali kepada petugas bank

dan petugas bank yang aka isa atas permohonan pembiayaan

tersebut.

Wwawancara

Selanjutnya

mpat calon nasabah unt k kebenaran

n, pemeriksaan ini dis On the Spot
dian dilakukan analisa p BNI Syariah

kan metode analisa 5 C, yai

atif yang tidak dar teksi secara
-hal berikut:

lam aplikasi

41.14.1 eck akuka uk mengeta ayat pembiayaan yang
telah diterima oleh nasabah berikut status nasabah yang yang ditetapkan
oleh BI. Tunggakan pinjaman nasabah di bank lain juga memberikan
indikasi yang buruk terhadap karakter nasabah.

4.1.1.4.2Capacity (Kapasitas / kemampuan)
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Kapasitas calon nasabah sangat penting diketahui untuk memahami
kemampuan seseorang untuk berbisnis. Untuk pembiayaan konsumtif, analisa
diarahkan pada kemampuan sumber penghasila calon nasabah membiayai seluruh

pengeluaran bulanannya. Yang perlu dianalisa adalah:

411421  perusahaan tempat yan angkutan bekerja
411422  lama bekerja
4.1.1.4.3Capital (Mod

ahkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keyakinan

calon yakin akan

diperhatikan bank antar

41.1.4. omi yang akan mempen usaha calon
4114
4114
4114
41.14.
41.14.
41.14.
Analisa ini diarahkan terhadap jaminan yang diberikan. Jaminan yang
dimaksud harus mampu meng-cover bisnis calon nasabah analisa yang dilakukan

antara lain:

411451 Meneliti kepemilikan jaminan yang diserahkan
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4.1.1.4.5.2 Mengukur dan memperkirakan stabilitas harga jaminan dimaksud
4.1.1.45.3 Memperhatikan kemampuan untuk dijadikan uang dalam waktu relatif
singkat tanpa harus mengurangi nilainya

4.1.1.45.4 Memperhatikan pengikatannya sehingga secara legal bank dapat

dilindungi
4.1.1.455 Rasio jamina
411456
4.1.1.5 Persetujua
yetujui atau
maka pihak

bank ak i n kepada calon debitur.

jian Pembiayaan

ipanggil oleh pihak ba kan kembali

abah yabg akan melakukan sabah setuju

atan yang te lis oleh piha maka akan

gan pengikatan pe agunan.

ran Pembiay:

diIakukavP(*Jn'l ErP*RrEjian pemb
i .

selanjutnya
asabah, jika

diharuskan

membuka rekening terlebih dahulu agar dapat tercatat sebagai nasabah di BNI syariah
dan mempunyai aktifitas rekening yang nantinya aktifitas rekening tersebut yang akan
tercantum dan tercatat sebagai rekening koran nasabah. Didalam rekening yang telah

dibuka tersebut apabila nasabah hanya ingin menggunakan jasa bank BRI hanya
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sekedar perantara pembayaran maka saldo minimun rekeneing adalah sesuai dengan
ketentuan bank BRI yaitu Rp.50.000.

4.1.1.8 Monitoring

Monitoring dapat dilakukan dengan memantau realisasi pencapaian target
usaha dengan bisnis plan yang telah. dibuat sebelumnya. Apabila terjadi tidak
tercapainya target, maka officer bank harus.segera melakukan tindakan penyelamatan.
Sedangkan sistem akad take over yang diterapkan oleh BNI Syariah adalah
berpedoman pada fatwa Dewan Syariah nasional-Nomor : 31/DSN-MUI/V1/2002
tentang pengalihan utang. Pada PT. BNI Syariah akad. yang digunakanadalah opsi
alternatif kedua, karena dirasakan lebih mudah pengaplikasiannya.®>* Ketentuan
akadnya sebagai berikut:

4.1.1.8.1LKS membeli sebagian asset'nasabah, dengan seizin LKK sehinggan dengan

demikian terjadilah syirkah al milk antara LKS dan nasabah terhadap asset
tersebut;

4.1.1.8.2 Bagian asset yang dibeli oleh LKS sebagaimana yang dimaksud diatas

adalah bagian asset yang senilai dengan utang (Sisacicilan) nasabah kepada

LKK; LKS menjual secara murabahah bagian asset yang menjadi miliknya

tersebut kepada nasabah dengan pembayaran secara cicilan,berlaku pula

dalam pelaksanaan pembiayaan pengalihan utang sebagaimana dimaksud

dalam alternatif ini.%?

Take over dilakukan dengan membeli sebagian asset yang telah dibeli oleh
nasabah pembiayaan takerever; hargasassetsyang dibeliroleh pihak BNI Syariah adalah
sebesar bagian asset yang'sentlai dengamutang (sisa‘eicilan) nasabah kepada bank yang
lama). Nasabah bertindak atas nama BN syariah melunasi sisa harga asset yang telah
diambilialih oleh BNI Syariah. Dengan demikian terjadi syirkah al Milk (kepemilikan
bersama atas asset) antara nasabah pembiayaan take over dan BNI Syariah. Setelah
sisa asset tersebut dimiliki oleh BNI Syariah, BNI Syariah menjual secara murabahah
bagian asset yang menjadi miliknya tersebut kepada nasabah dengan pembayaran
secara cicilan sebesar harga sisa cicilan nasabah pada bank yang lama ditambah dengan

%Sutoyo , (Kepala Cabang), Karyawan PT. BNI Syariah Mikro KC Parepae, Wawancara,
tanggal 21 Juni 2018 di Parepare

%Fatwa DSN Nomor : 31/DSN-MUI/V1/2002 Tentang Pengalihan Utang
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margin keuntungan bank yang telah disepakati bersama. Perlu diketahui bahwa BNI
Syariah hanya melakukan take over pada bagian yang menjadi utang pokok nasabah
pada bank konvensional.®

Batasan maksimal jangka waktu pembiayaan selama 10 tahun dan nominal
terendah yang di take oversebesar Rp. 25 juta, maksimal tidak melebihi nilai jaminan

yang di take over-kan, serta kredit ter harus sudah berjalan pada bank yang lama

minimal 1 tahun. Sedang n bunga nasabah, pembayaran

diselesaikan antara pih Syariah tidak menanggung

n pinalty atau semacam

Fatwa Dewan Syariz )r  04/DSN-
g murabahah. Ketentua
4121 urabahah dalam bank sya
41.2.1.
41.2.1.

4.1.2.1. g.

4.1.2.1. k membﬁbxrﬁﬁ ﬁ(ﬂkﬂrgbah atas yank sendiri,

bank memiliki hak pakai barang maka barulah dapat pindah akadkan ke

nasabah dengan begitu barang tersebut dapat di-Take Over

3Sutoyo , (Kepala Cabang), Karyawan PT. BNI Syariah Mikro KC Parepae, Wawancara,
tanggal 21 Juni 2018 di Parepare
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4.1.2.1.5 Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian
mulai dari harga barang itu sendiri, keuntungan yang diproleh bank atau
margin keuntungan bank, kemudian harga atau angsuran yang harus

dibayarkan oleh nasabah.

4.1.2.1.6 Bank menjual barang sabah pemesan dengan harga jual senilai

an tertuang pada klausul akad

4.1.2.1.7 Nasabah membe ang disepakati pada jangka waktu

4.1.2.1. uk h 3 3 a bank dapat
gad anjian khusus dengan n

41.2.1. a ban ilkan kepada nasabah mbe g dari pihak
ga, beli murabahah harus n se arang secara
sip i milik bank. 3’

4122 uan muraba

4.1.2.2. sabah mengaj da janji suatu barang

asset kepad

41.2.2. a bank P*‘R‘EF‘RE terlebih

asset yang

$’Fatwa DSN Nomor : 04/DSN-MUI/1V/2000 Tentang Murabahah
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4.1.2.2.3 Bank menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus
menerima (membeli)-nya, karena secara hukum perjanjian tersebut
mengikat, kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.

4.1.2.2.4 Bank diperbolehkan meminta nasabah untuk membayar uang muka saat

menendatangani kesepak al pemesanan.

41225 biaya riil bank harus dibayar dari
uang muk

41226 Ji ilai uang i gian bank, bank dapat meminta

4.1.2.2. uang muka,

41.2.2. embeli, ia tinggal me

41.2.2. atal membeli, maka me imal sebesar

nk dan jika tidak mencu asab ib melunasi
ekurangann

4.1.2.3 anMurabahah
4.1.2.3. inan dalam agar nasat

anannye. [ A R E PA RE

ius dengan

4.1.2.3. yang dapat
4.1.2.4 Ketentuan Murabahah
4.12.4.1 Secara prinsip, penyelesaian utang tidak ada kaitannya dengan transaksi

lain. Jika nasabah menjual barang dengankeuntungan atau kerugian, ia

tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank.
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4.1.2.4.2 Jika nasabah menjual barang:
412421  Sebelummasa angsuran berakhir, ia tidak wajib segerah melunasi
seluruhnya.

4.1.2.42.2 Menyebabkan kerugian, tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai

kesepakatan awal.
4.1.2.42.3 Tidak bole lyaran angsuran atau meminta
tungkan.

41243 : : memiliki kemampug dak dibenarkan menunda

4.1.24.

enunda tagihan utang
esepakatan.

4125 a nasabah

4.1.2.5. rabahah, LKS diperbolehka me g muka.

4.1.2.5. sar uang muk kesepakatan.

4.1.2.5. a nasabah memba nasabah harus me

ada LKS dari

A uang HMREIFNEE maka L

4.1.25. bat meminta

4.1.2.5. ka U3 ka le £S5 erugis A engembalikan
kelebihannya kepada nasaba

4.1.2.6 Ketentuan diskon murabahah

4.1.2.6.1 Harga jual beli adalah suatu jumlah yang disepakati oleh kedua belah
pihak.
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4.1.2.6.2 Harga jual beli murabahah adalah harga beli dan biaya yangdiperlukan
ditambah keuntungan sesuai dengan kesepa katan.
4.1.2.6.3 Jika dalam murabahah LKS mendapat diskon dari supplier, maka diskon

tersebut adalah hak nasabah.

4.1.2.6.4 Jika diskon setelah ak: a pembagian diskon sesuai perjanjian

4.1.2.6.5 Dalam akz gian diskon sete endaklah diperjanjikan dan

4.1.2.7
4.1.2.7. i enakan Kk bayar, tetapi
pembayaran dengan sen

41.2.7. tidak mampu disebab tidak boleh

4.1.2.7. S ayara atau tidak

41.2.7.

41.2.7.

4.1.3 Standar Operational (SOP) Pelaksanaa dan Penerapan Sistim Take Over

pada BRI KCP Parepare (Unit Hasanuddin)

Pada dasarnya take over yang ditawarkan oleh bank BRI mengacu pada pelayan

yang menjadi fasilitas utama dalam melakukan pemindahan pembayaran atau Take
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over pada Bank BRI, selain itu berbagai fasilitas tambahan yang ditawarkan pada
nasabah menjadi daya tarik tersendiri yang salah satunya membuat nasabah ingin
memindahkan pembayarannya atau men-Take over pembayarannya yang mereka
anggap lebih menguntungkan bagi mereka, setelah nasabah ingin memidahkan
pembayarannya pada Bank BRI terlebih dahulu nasabah melakukan konsultasi seputar
take over atau pemindahan pembayaran yang akan nasabah tersebut lakukan hal ini
guna menambah wawasan pada nasabah dan memberikan informasi pada nasabah
seputar produk, tata cara dan beberapa fitur-fitur yang nntinya akan didapatkan ketika
nantinya nasabah telah melakukan take over.

Dalam bebrapa program yang dilakukan BRI serta unit-unit yang tersebar
diselurun  wilayah 'Indonesia BRI mempunyai cara tersendiri untuk menarik
nasabahnya kemudian nasabah yang akan melakukan take over. Nasabah yang
melakukan take over ini akan dipandu khusus oleh karyawan pada bidangnya sampai
proses tersebut selsesai dilaksanakan, kemudian tetap dilakukan peninjauan dan
monitoring oleh pihak BRI sebagai-pelayan untuk nasabahnya, beberapa tawaran
menarik juga diberikan oleh/pihak'BRI dimana hal tersebut akan lebih memudahkan
proses take over dan tentunya‘ini yang akan menjadi salah satu penilaian serta tolak
ukur ukur nasabah ketika ingin.menggunakan produk |serta jasa bank BRI.

Ahmad Fauzi, sales KPR BRI, menuturkan, BRI memiliki dua skema take over
KPR. Pertama, skema murni dimana bank mengucurkan plafon Kredit sesuai dengan
jumlah yang diberikan oleh bank asal. 'Kedua, skema top up. Jadi, besar pinjaman
diberikan sesuai hasil appraisal agunan. Jika kredit disetujui, BRI akan melunasi sisa
utang debitur di bank awal. Sisanya bisa digunakan oleh debitur untuk keperluannya.

BRI menawarkan bunga tetap untuk KPR take over sebesar 8,75 persen selama dua
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tahun. Maksimal plafon pinjaman yang diberikan BRI adalah Rp 5 miliar. Untuk biaya,
BRI mematok biaya administrasi 0,1 persen dan provisi 1 persen dari plafon kredit.
"Total biaya tidak lebih dari 3 persen dari total utang,".

4.1.4 Jenis Produk Take Over BRI KCP Parepare (Unit Hasanuddin)

4.1.4.1 Take over pembiyaan kenda

Take over kendaraa u alternatif untuk nasabah yang
sedang mereka lakukan
gin melaukan take over
kan mereka
r kendaraan

ini masi jarang diguna rutama pada

menjadi sal i sebut  sering
Pada BRI i PR tersebut
mempunyai
KPR BRI
nakan untuk
over properti
impian. Pembiayaan dari KPR BRI dapat digunakan untuk jenis properti berikut:

4.1.4.2.1 Rumah Hunian

38K ompas,comhttps://properti.kompas.com/read/2014/01/31/1208428/Nih.Beberapa. Tawaran.u
ntuk.Anda.yang.Ingin.Take.Over.KPR..
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4.1.4.2.2 Apartemen

4.1.4.2.3 Condotel

4.1.4.2.4 Rumah Toko (Ruko)
4.1.4.2.5 Rumah Kantor (Rukan)

4.1.5 Accounting Biaya Pembiya

ingga 90% untuk pembelian

berfariatif juga menjad lakukan take
over KPR dengan teno : sabah bebas
n memililh berapa nomi akan mereka

seti nnya atau dapat juga dirinci
4152 loating Suku
ating atau suku bu

n dengan te g maksimal

elukan akad

4.1.5.3 0% Margin Pembiayaan dan Suku Bunga 0.75%
Jumlah angsuran sejatinya dapat diubah dengan catatan waktu angsuran juga
berubah apabila nasabah dengan margin yang mencapai 90% maka nasabah

diberiakan service yang memadai dan dapat merencanakan tiap angsuran
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denganlebih efisien teliti serta dianggap lebih menguntungkan untuk mereka
kemudian suku bunga yang ditawarkan adalah senilai 0,75% dan suku bunga
tersebutdikalikan dengan jumlah uang tanggungan.

416 Pencairan Serta Write Off

Untuk jangka waktu pencairar h 14 hari waktu kerja tetapi biasanya bisa

lebih cepat tergantung dari ke 2rta syarat-syarat yang diperlukan,
kemudain pada saat aitu pada saat proses take
over pemindahan pembiyaan berlangsung nasabah tidak dapat melakukan aktifitas
yang dapat
ngan secara

off berlangsung rekeni

ndungi oleh

rahasiaan rekening kora aksi nasabah

sampai erlangsung.

4.1.7

a Angsuran

take over pen ayaran yang ¢

itungan KUR Mik RI
h nasabah di bank BRI P

but ditanMRlEmMcank bank da

P Parepare. K

> yang mana

buah klausul

Rincian tabel

4.1.7.1 Tabel Pembiyaan BRI

Jumlah Pinjaman Suku Bunga

Rp500 juta - 5 milyar 9,75% Per Tahun

Rp500 juta - 5 milyar 10,25% Per Tahun
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Rp500 juta - 5 milyar

13,00% Per Tahun

Sumber: Tabel pembiyaan BRI %

4.1.7.2 Tabel Angsuran KUR Mikro 2018
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NO

SB EFEKTIF

7.0000%

FLATE/BULAN

© |00 (N o |01 | b~ W (N

(BN
o

-
-

0,5833%

0,5833%

0,5833%

0,5833%

223,900

352,200

410,800

469,500

15.000.000

1,298,000

671,600

0.310%

0.313%

0,315%

463,200

60 Bulan

99,100

118,900

138,700

158,500

178,300

198,100

217,900

237,700

257,700

277,700

359,200

297,100

-
N

16.000.000

1,384,500 | 939,000

716,400

494,100

383,200

316,900

[ BN
w

17.000.000

1,471,000 | 997,700

761,200

525,000

407,100

336,700

39Tabel Pembiyaan BRI
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14 18.000.000 | 1,557,500 | 1,056,400 | 806,000 | 555,800 | 431,100 | 356,500
15 19.000.000 | 1,644,100 | 1,115100 | 850,700 | 586,700 | 455,500 | 376,300
16 20.000.000 | 1,730,600 | 1,173,700 | 895,500 | 617,600 | 479,000 | 396,100
17 21.000.000 | 1,817,100 | 1,232,400 | 940,300 | 648,500 | 502,900 | 415,900
18 22.000.000 985,000 | 679,300 | 526,900 | 435,700
19 23.000.000 710,200 | 550,800 | 455,500
20 24.000.000 741,100 | 574,800 | 475,300
21 495,100

arepare Unit Hasanuddi : akukan pada

KPR di warkan tergolong sanga erlu terbelit-

belit ol kan waktu. KPR BRI me ewujudkan

impian idaman dengan berbagai kemu

4181

4.18.2 erti atau maks p 4.5 milyar.

ap
4.1.8.3 inj ahun

4184
41.8.5
4.1.8.6 Suku bunga kompetitif, Ban KPR memberlakukan, suku bunga akan
mengikuti pergerakan bunga pasar atau metode jenis floatingyaitu bunga tetap
atau Flat

4.1.8.7 Tidak ada biaya penalti untuk pelunasan lebih awal apabila Anda sudah

40BRI Unit Hasanuddin Parepare, Tabel Angsuran KUR, 2018.
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melakukan pembayaran cicilan selama satu tahun.

4.1.8.8 Metode pembayaran angsuran dengan menggunakan Automatic Fund Transfer
(AFT)/Automatic Grab Fund (AGF)

4.1.8.9 Dilindungi oleh Asuransi Jiwa. Asuransi yang diberikan oleh bank BRI tidak

dibayarkan oleh nasabah aka i.biaya asuransi tersebut ditanggung oleh
pembiyaan bersangk pank BRI.
Setelah calon i BRI dan tertarik untuk

oembiayaann take over angkah selanjutnya yang

en yang perlu disiapk mendatangi

ntara lain :

4.1.9.1.1.1.8 Fotocopy buku tabungan
4.1.9.1.1.2 Professional
4.1.9.1.1.2.1 Fotokopi KTP

4.1.9.1.1.2.2 Fotokopi suami/istri (bagi pemohon yang sudah menikah)
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4.19.1.1.2.3 Fotokopi NPWP
4.1.9.1.1.2.4 Fotokopi Surat ljin Praktek
4.19.1.1.25 Fotokopi SPT
4.19.1.1.2.6 Fotokopi akta nikah

4.1.9.1.1.2.7 Rekening koran 3 b
4.1.9.1.1.3 Wiraswasta
4.1.9.1.1.3.1 Fotokof
4.19.1.1.3.2 Fotokopi sue

n 3 bulan terakhir
41.9.1. P - TDP - Akta pendirial
419.2 ohonan Take Over

calon nasab melakukan er ,nasabah

bimbingan oleh p RI dalam hal ini g atau matri

akukan peng ohonan unt 2 over. Pada

tersebutPr'AtmrE(P nbn Ea pekerja
Al

suami istri,
an rekening

ebelum take

Setelah aplikasi diisi dan ditandatangani oleh calon nasabah, kemudian
diserahkan kembali kepada petugas bank dan petugas bank yang akan melakukan
berbagai analisa atas permohonan pembiayaan dan take over yang akan dilakukan
tersebut. Untuk beberapa kasus nasabah akan diberikan perlakuan khusus ketika

“Bank BRI https://kreditgogo.com/pinjaman/KPR-KPA/BRI-KPR.html
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mengisi aplikasi ini dimana nasabah akan diberitahukan informasi secepatnya dan
konfirmasi mengenai pembiyaan yang nasabah gunakan lalu.*?

4.1.10 Analisis Nasabah Take Over
Setelah foam aplikasi diisi nasabah akan melaukan wawancara kepada nasabah

dimana wawancara yang dilakukan ini untuk mengetahui lebih rinci tentang Nasabah

yang akan melakukan take over ini i.awal dari tahap analisa, petugas bank

melakukan wawancara un a di dalam aplikasi permohonan

pembiayaan. Selanjut iksaa pat calon nasabah untuk

lakukan p bank untuk

pegawai bank sebelumn ni bertujuan

u agar waktu pengurus puh nasabah

lebih b supaya tidak terkendala pa dokumen-
atan secara argaan guna
kan proses tersebu itu bebrapa

faktor a ang harus diper gawai bank juga t

penting DSeS analiMRiEerRrEut menga eberapa poin
yaitu ;
4.1.10.1 BI Checking

BI checkingini bertujuan untuk mengetahui riwayat transaksi perbankan yang

telah dilakukan oleh nasabah yang dimana Bl cheking akan memberikan

42Muin, (Kepala Unit), Karyawan PT. BRI Unit Hasanuddin Parepare, Wawancara, tanggal 18
Juli 2018 di Parepare.
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informasi pada bank tentang nasabah serta rekaman-rekaman nasabah yang
telah menggunakan jasa perbankan apa saja dan Bl cheking ini juga dapat
mengetahui apakah nasabah pernah melakukan macet kredit ataupun hal-hal

yang dapat merugikan bank

4.1.10.2 Kemampuan Bayar
Hal ini juga men;j aimna kemampuan bayar calon
nasabah kem kedepannya, penghasilan
serta fakto i i i berapa besar keyakinan
penting.
4.1.10.
di bahan analisis oleh p ana peluang
cet kredit pada masa y epuan bayar
n nasabah juga menjadi
pabila nasabah adalah karya

dupan sosial

4.3.10.

nk mengacu
Jilakukan ini
ahkan apakah
sesuai dengan standar yang ada pada bank dan mampu menutupi kerugian
dikemudian hari kemeudian mengukur dan memperkirakan stabilitas harga
jaminan dimaksud serta memperhatikan kemampuan untuk dijadikan uang

dalam waktu relatif singkat tanpa harus mengurangi nilainya, memperhatikan
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pengikatannya sehingga secara legal bank dapat dilindungi, rasio jaminan

terhadap jumlah pembiayaan serta pihak bank juga menganalisa
marketabilitas jaminan.

Setelah melukan prosedur analisa tersebut diatas bank akan memutuskan take

over dapat dilakukan atau diterima ataupun ditolak karena baberapa unsur yang

biasanya dinilai oleh bank tidak dapat melakukan akad atau dengan kata lain nasabah

tidak memenuhi syarat untuk melaukan take over.

Pada bank BRI semua prosedur tersebut diatas adalah standar operasional yang
harus diterapkan;smeskipun-demikian tidak.menutup-kemungkinansbank melaukan
dengan cara yang lebih efektif tergantung lingkungan tempat tinggal serta kondisi
masyarakat sekitar yang akan menggunakan jas dari bank BRI semua bertujuan untuk
memberikan pelayanan yang maksimal pada nasabhnya agar lebih efisien dan lebih
fleksibel.#2

4.1.11 Pencairan Pembiayaan.

Setelah dilakukan beberapa proses diatas dan setelah dianalisa oleh pihak bank
BRI. Calon debitur akan dipanggil oleh pihak bank, jika setuju dengan persyaratan
yang termuat dalam akad tertulis oleh pihak bank, maka akan dilanjutkan dengan
pengikatan pembiayaan dan agunan. Pencairan Pembiayaan. Setelah dilakukan
pengikatan / perjanjian pembiayaan, selanjutnya adalah pencairan dana. Pencairan dana
ini dilakukan melalui rekening nasabah. Jika nasabah belum mempunyai rekening pada
bank BRI, maka nasabah ‘diharuskam™ membutka “rekening terlebih dahulu.Setelah
melakukan pengikatan jaminan maka debitur dengan didampingi marketing menuju ke
kreditur awal untuk melakukan pelunasan dengan dana yang diperoleh dari pihak
ketiga.

Apabila pelunasan telah dilakukan, maka nasabah wajib meminta slip tanda

4Muin, (kepala unit), Karyawan PT. BRI Unit Hasanuddin Parepare, Wawancara, tanggal 14
Juli 2018 di Parepare
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pelunasan serta asli bukti kepemilikan jaminan ini untuk selanjutnya dapat dibebani
Hak Tanggungan dengan terlebih dahulu dilakukan roya atas nama kreditur awal agar
buktu dari pelunasan dapat disimpan sebagai bukti pelunasan untuk nasabah. Akibat

hukum dari proses peralihan kredit tersebut adalah berakhirnya hubungan hukum

antara kreditur awal dengan debi K jaminan yang akan dijaminkan harus

dilakukan roya terlebih da dibebani Hak Tanggungan. Akta

Pembebanan Hak Tang dak dapat langsu atangani antara kreditur dan
Surat - Kuasa

asar  dalam

senilai paling Rp.250.000

lam suatu pre

ake over adalah
ketemtuan ditinjau dan ditentukan sendiri oleh pihak bank terkait yaitu pihak bank dan

biaya tersebut ber-variatif dan diusahakan seoptimal mungkin untuk mengurangi biaya

4Kajian Hukum Take Over Kredit, http://bankingcentre.blogspot.com/2015/02/kajian-hukum-
take-over-kredit.html
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yang akan dikeluarkan nasabah hingga selesai melaksakan peroes take over.
Biaya yang berlaku pada proses take over itu sendiri adalah biaya kepengurusan
dalam aktifitas take over dimana biaya yang akan dibayarkan oleh nasabah adalah biaya

berupa biaya administrasi yang sudah di tentukan oleh pihak bank itu sendiri yakni

biaya yang dibayarkan antara lain
4.1.12.1.1 untuk an 100,000,000 adalah sebesar Rp.

411212 u
biaya tersebut sud
pembukan rekening

alah sebesar Rp. 100.000.
en appraisal dan biaya

ungsi mengahlihkan ke apabila suatu
kemudian hari. Biaya a: kan nasabah
an ketentuan yang berl 3ank BRI itu

dibebankan kepada nasa S aya asuransi

eh pihak ban iman n membaya aya asuransi
asuransi yang bib ihak bank adalah ;

ransi kesehat

= <PAREPARE

elah tertuang
dalam akad perjanjian, dimana margin pembyaran, biaya yang harus dibayarkan
plafond, serta tenor telah terinci dalam perjanjian tersebut akan tetapi, dalam sebgaian

kasus ada juga nasabah yang melakukan pelunasan diaawal misalkan, nasabah

4Muin , (Kepala Cabang), Karyawan PT. BRI KCP Parepa unit Hasanuddin, Wawancara,
tanggal 29 Juni 2018, Parepare
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mengambil pembiyaan selama dua puluh empat bulan kemudain telah melaukuan

pembayaran selam enam bulan lalu, pada saat bualan ke tujuh nasabah ingin melunasi

semua pembiyaan. Hal seperti itu biasanya dalam perbankan dikenakan biaya

pelunasan diawal atau biaya Pinalty, biaya pinalty ini dilakukan bank untuk nasabah

yang ingin melunasi pembiyaanya di

4.1.12.3.1 Pinalty Pada Take

4.1.12.

Pada saat take over seg tan dari bank asal harus

erta dokumen-dokumen
ya pelunasan
asan diawal.

njadi kerugian tersend melakukan

aat angsuran berjalan, BRI biaya
ukan pada nasabah bia
| biaya pinalty tidak a diawal.pada

sanya nasabah malah mendapa
melakukan p 1S3

faktor penti
tertarik melz

nasabh inigin melakukan "pelunasan diawal. Nasabah yang sudah

melakukan pembayaran selama sau tahun akan mendapatkan fasilitas

4Fahmi Farid Hidayat, (Mantri), Karyawan PT. BRI Unit Hasanuddin Parepare, Wawancara,

tanggal 18 Juli 2018 di Parepare.
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berupa potongan harga bagi nasabah yang inigin melakukan pelunasan
dimuka, potongan tersebut berupa discount yang berlaku sesuai dengan
ketentuan pihak bank.

4.1.13 Ketentuan Sanksi (Denda)

Bank sebagai sebuah lembs ng memberikan pinjaman pada nasabah

mempunyai hak penguasaan ang dijadikan sebagai jaminan
ketika debitur dengan

tidak a KPR, yang

artinya i [ e atkan rumah

tersebut

erlambatan

yang memberikan pem mempunyai

pembiyaan
patan untuk
lanan lewat
dari tanggal jatuh tempo, pertama kali nasabah baru akan dikenakan denda
keterlambatan atau biasa disebut denda berjalan. Besaran denda ini sesuai dengan
ketentuan bank antara 0.5 hingga 1% dari jumlah cicilan bulanan dikalikan jumlah hari
keterlambatan.Dan baru akan berhenti kewajiban denda tersebut saat nasabah melunasi

pembiyaan bulanan yang menunggak.Terkait dengan keterlambatan pembayaran
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angsuran bulanan, inilah prosedur yang diterapkan bank BRI sebelum penyitaan

sampai dilakukan pada rumah KPR.
4.1.13.2 Pemberitahuan Melalui Telepon dan SMS

Jangankan sampai telat membayar, belum masuk jatuh tanggal jatuh tempo saja

pihak bank sudah gencar me ik melalui telepon maupun pesan

singkat. Ini bertujuan wajiban pembayaran sesuai

kesepakatan kredit. g selama satu minggu

sebelu membayar
tagihan
4.1.13. Teg

: pem n melaui telepon dan p kat t 1 diindahkan
atau nas dak respon yang baik, ma ban memberikan
surat te Surat an diberikan langsung o hak BRI melalui
pegawa i jati bank BRI memberikan
cukup j i baik nasaba udian bila
memang asabah bisa gkapkannya

Ketika masalah tersebut dapat disesaikan pada tahap tegura maka akan
diadakan penjadwalan pembiyaan kembali oleh pihak bank BRI namun setelah surat
teguran tertulis yang disampaikan pihak bank BRI tidak juga direspon dengan baik,
maka setelah 1 bulan berselang dari surat teguran nasabah akan mendapatkan Surat

Peringatan Pertama (SP 1).Saat surat ini sudah diturunkan oleh pihak bank BRI, maka
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bisa diartikan status danpinjaman pembiyaan nasabah sebagai debitur telah diturunkan.
Dari sebelumnya Kredit dalam perhatian khusus menjadi kredit kurang lancar.
Kerugian yang ditimbulakan untuk nasabah ini akan sangat berpengaruh pada riwayat

pembiyaan nasabah yang bisa saja mempengaruhi pengajuan pimjaman pembiyaan

berikutnya dan riwayat transaksi a n_mengalami cacat kredit sehingga sulit

mendapatkan pembiayaan nkan.Dan saat ini pun, pihak bank
BRI masih membuka an pembayaran tunggakan.

atau penjadwalan

tak juga mendapat resp Jari nasabah,

minggu kemudian akan

u status pembiyaan nas
urang_Lancar turun menj gukan.Selain
Iling tagihan
uka peluang

pertahankan

4.1.13.3.3 Surat Peringatan Ketiga (SP 3)

Setelah surat peringatan yang kedua tak juga digubris, bank BRI sebagai pihak

pemberi pembiyaan akan mengirimkan Surat Peringatan Ketiga atau yang terakhir.
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Dengan begitu status kredit pembiyaan nasabah akan turun menjadi Kredit Macet. Dan
ketika anda sudah mendapat surat SP 3 namun tak juga memberikan respon maupun
itikad yang baik untuk menyelesaikan kewajiban pembayaran pembiyaan, maka pihak

bank BRI akan memberi solusi terakhir. Yakni dengan memberikan opsi untuk menjual

rumah KPR tersebut dengan wak dibatasi untuk bisa melunasi kewajiban

pembayaran tunggakan kredi nasih memiliki kesempatan untuk

mempertahankan rumg 3 1 yang sudah menadapatkan

aan aset dari abnk BRI

ari pihak bank BRI de

hingga tidak direspon oleh n bank BRI
memili an penyitaan terhadap melakukan
sita jam h KPR tersebut, pihak bank BRI melakuka pa tindakan,

4.3.14.
4.3.14.2
4.3.14.

endapatkan rumah
tersebut dengan jalan melakukan penebusan jaminan. Harga tebusan ditentukan sesuai
ketentuan oleh pihak bank BRI selaku pemegang hak tanggungan, namun bila tidak
ada itikad penebusan dari nasabah, maka pihak bank akan segera melakukan lelang

pada jaminan tersebut dengan diketahui oleh pihak-pihak terkait. Bank sebagai
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pemegang Hak tanggungan jaminan memiliki hak untuk melakukan tindakan penyitaan
aset jaminan sesuai dengan hukum yang berlaku yakni seperti yang tertera dalam UU
No. 4 Tahun 1996 pasal 6, tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda
yang berkaitan dengan Tanah.*” Kemudian, Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-
Bagorah 2:282

- L > - g > o z . _E _ = PR P .
L EECe A 7o P2 S B B By [P PN CR E N R P
“s s - ’/E//é,.a . // . > . _ - [ o
&,J dy\wg;utwgqﬁ_énu dade s K ol s LN JAL
Q‘WYﬂWﬂL@M&J‘W&.\“QKQU MMWY);J’Q&

- 2 <

wu)u,g,guu ;,s—,ut,)wd.\ﬁwbjjﬁ“t, J.wu, /wﬁ:)&
Lgf-YI La.@_s.xp\J_é_—a.u LQ.@.’-\D‘J@.&Q‘ ;l.\.‘,vJ\uAOW;’UMQ)UJ-l) J>J-"

Terjemahnya.

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara/kamu’ menuliskannya dengan benar. dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hepdaklah orang yang herhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu);'dan hendaklah“ia bertakwa*kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia.mengurangi-sedikitpun daripada-hutangnyasjika yang berhutang itu
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika
tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di

47UU No. 4 Tahun 1996 pasal 6, tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda
Yang Berkaitan Dengan Tanah.
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sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu‘amalahmu itu), kecuali jika mu‘amalah
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.
dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui
segala sesuatu.*®

Perlu diingat bahwa tindakan penyitaan merupakan upaya terakhir, karena
pihak bank BRI masih memberikan toleransi bila memang nasabah memiliki kesulitan
keuangan. Dan yang perlu diingat jangan berusaha untuk menghindari masalah seperti
ini, akan lebih baik bila nasabah menhadapi dan temui pihak bank BRI secara langsung,
kemudian bila memungkinkan nasabah bisa mengajukan penjadwalan pinjaman
maupun take over Kredit agar nama nasabah tidak semakin buruk. Sikap kooperatif
nasabah sangat berpengaruh pada keadaan ini. Bila nasabah merasa bahwa pihak bank
membuat nasabah tidak nyaman, dengan tindakannya saat melakukan penagihan maka

ada jalur hukum yang bisa ditempuh.

4.2  Faktor yang Mempengaruhi Take Over pada Bank Negara Indonesia
Syariah dan Bank BRI KCP Parepare
4.2.1 Faktor yang mempengaruhi Take Over pada Bank Negara Indonesia
Syariah
Keinginan mealaukakn pemindahan pembayaran atau Take Over tidak serta
merta timbul begitu saja akan tetapi ada bebarapa faktor yang telah dianalisis oleh
pihak bank BNI syariah yang menyebabkan nasabah memlih untuk memindahkan

pembayaran mereka atau menggunakan Jasa dari Bank BNI syariah diantaranya ;
4.2.1.1 Keinginan nasabah melakukan transaksi dengan akad Syariah

4.2.1.2 Untuk mendapatkan dana segar atau Fresh Money

4.2.1.3 Pembyaran angsuran dengan sistem yang tetap atau fixed

48 Al Quran Q.S. Al-Bagorah 2:282
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4.2.1.4 Perbedaan margin dari Bank BNI syariah

4.2.1.5 Tidak dikenakannya biaya pelunasan diawal atau Pinalty

4.2.1.6 Adanya hubungan emosional antara nasabah dengan marketig pada Bank BNI
Syariah*®

Faktor pertama, keinginan nasabah dalam melakukan transaksi pembiayaan

dalam bentuk syariah. Sudah sejak lama umat Islam Indonesia menginginkan sistem

perekonomian yang berbasis nilai insip syariah (Islamic economic system)

untuk dapat diterapkan d pan bisnis dan transaksi umat.

Keinginan ini didasar atu kesadaran untuk kan Islam secara utuh dan

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.®°

ng an oleh bank BNI sya

bank konve

enginginkan

suatu transaksi yang berbasis syariah sesuai dengan tuntuntan Islam.

4SSutoyo , (Kepala Cabang), Karyawan PT. BNI Syariah Mikro KC Parepae, Wawancara, tanggal
21 Juni 2018 di Parepare

50 Al Quran, Q.S Al-Imron 3:130
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Faktor kedua, untuk mendapatkan fresh money atau dana segar. Sudah menjadi
sebuah rahasia umum jika seseorang yang ingin melakukan take over dari satu bank ke
bank yang lainnya adalah agar mendapatkan kucuran dana segar untuk menambah
modal dalam pembiayaan atau modal bisnisnya. Sebagai mana dijelaskan dalam

Firman Allah SWT, dalam QS. Al-Maidah 5:1
f&r@‘ LEG m,_;:‘wwvﬁgbt ;PJL, |ﬁ)| \qu MJ\ ngf_,

=~ /ﬁ‘ e 5 24
Terjemahnya:

Hai orang-orang. yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu blnatang
ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.>*

Keberadaan take over ini dilihat'dari segi manfaatnya sebagal penambah dana
segar lebih banyak digunakan dalam bentuk pembiayaan maodal kerja ataupun
pembiayaan konsumtif KPR. Karena hal ini akan sangat membantu para pengguna
dana tersebut dalam meningkatkan pinjaman atau pembiayaannya sehingga dengan
adanya fresh money tersebut akan sangat memberikan dampak yang positif dalam
kegiatan usaha mereka, ataupun untuk menambah biaya untuk rengvasi rumah.

Faktor ketiga yaitu pembayaran angsuran dengan sistem fixed atau tetap.
Sistem [yang dianut oleh perbankan syariah pada pembayaran angsuran dalam
pembiayaan menggunakan jenis flat atat fixed merupakan angsuran pembiayaan tetap.
Seperti yang kita ketahui bahwa dalam pembayaran cicilan kredit terbagi menjadi tiga
macam, yaitu: Flat Rate atau fix atau tetap, Sliding Rate atau efektif atau menurun dan
yang terakhir Floating Rate atau anuitas atau mengambang. Maka diantara ketiga jenis

pembayaran angsuran tersebut yang dibenarkan dalam Islam adalah yang pertama,

5L Al Quran, Q.S Al-Maidah 5:1
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yaitu menggunakan sistem FlatRate yang mana pembayaran cicilannya tidak
mengalami kenaikan yang tidak beraturan sehingga dapat menimbulkan Gharar dalam
muamalah tersebut namun selalu tetap dari bulan pertama hingga akhir. Karena metode

ini tidak bergantung pada kenaikan tingkat suku bunga, sehingga akan mengurangi

beban nasabah dalam melunasi an Faktor ini sangat berkaitan erat dengan
salah satu faktor yang telah da faktor yang pertama. Karena
melakukan

salah satu alasan na: alah menginginkan suatu

transaksi perbankan entuk syariah atau ber sesuai dengan tuntunan

engan  bank
pembiayaan di Bank B keuntungan
abahah atau jual beli. D saran margin
kantor pusat dan Bank B

mentasi, misalnya besaran : uk 10 tahun

akhirnya nasabah itu dapat menetapkan kalau margin KPR suatu bank syariah
tergolong rendah. Dan ini akan menguntungkan bagi nasabah. Karena pada dasarnya

setiap nasabah menginginkan suatu yang lebih menguntungkan bagi mereka.
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Faktor kelima, pemberian plafond yang rendah oleh bank konvensional.
Plafond adalah jumlah nilai yang dibiayai pada awal akad. Jika bank konvensional
memberikan plafond yang rendah, maka nasabah akan kesulitan untuk memutar
kembali modalnya kerjanya. Dalam keadaan inilah Bank BNI Syariah berani
memberikan plafond yang lebih tinggi lagi untuk menarik perhatian si nasabah
tersebut. Hal ini mempengaruhi keinginan nasabah dalam melakukan take over ke bank
syariah karena pada dasarnya nasabah dewasa ini sudah lebih “pintar” dalam menilai
pembiayaan dari banyak perbankan, baik itu yang bergerak dalam bidang syariah
maupun konvensional. Sehingga lembaga keuangan seperti perbankan harus pandai
dalam mengatasi hal ini, berupa pemberian plafond kepada calon nasabah.

Pada kenyataannya nasabah akan lebih memilih perbankan yang berani
memberikan plafond yang lebih banyak daripada bank sebelumnya. Jumlah nilai yang
dibiayai pada awal akad tentu saja berbeda antara satu nasabah dengan nasabah yang
lainnya, hal ini akan menjadi pertimbangan yang sangat menentukan bagi bank syariah
dalam mengambil kebijakan untuk'menerima atau menolak suatu pembiayaan. Dalam
kondisi 'inilah yang membuat Bank BNI syariah' beranimenggelontorkan dana yang
besar hanya untuk seorang nasabah, karena Bank BNISyariah melihat perputaran
usahanya bagus, jaminan yang diberikan masih bisamengcover pembiayaan, kemudian
nasabah tersebut juga mempunyai reputasi yang baik pada dunia perbankan, tidak
termasuk ™ nasabah™ blacklist, track recordnya selalu baik dan pembiayaan yang
diajukannya juga lancar.

Faktor keenam, adanya hubungan emosional antara nasabah dengan marketing
suatu bank, karena setiap marketing punya nasabah yang dimaintanance dan relasi

mereka dari dulu, sehingga kemanapun marketing itu bertugas, maka si nasabah akan
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mengikutinya. Dalam kondisi yang seperti ini, maka nasabah tersebut bisa dikatakan
sebagai nasabah yang loyal, integritas dan kredibilitas nasabah tersebut tidak
diragukan lagi

4.2.2 Faktor yang mempengaruhi Take Over pada Bank BRI KCP Parepare

(Unit Hasanuddin)
Pada bank BRI KCP 1. Take Over, nasabah diberikan

pelayan secara primz : i an, pada saat pembiyaan

Take Over

n BRI.
ah melaikan

encapai 0,7-
rupa asuransi tidak di
k Bank BRI

gunakan adalah suku bu and Floating

esuaikan sesuai dengan bah
emosional yang terjalin antar mantri BRI)

nasabah m

n nasabah
t.52

pertama, RAB;EBB:*R Enjadi pert an tersendiri

akan pinalty
al berupa

perbankan. Bank BRI KCP Parepare didalam pembiyaan take over itu sendiri
menetapkan suku bunga yang mecapai 0,75% dimana suku bungan tersebut yang turut

menjadi salah satu faktor utama nasabah melakukan take over,suku bunga yang ringan

>2Fahmi Farid Hidayat, (Mantri), Karyawan PT. BRI Unit Hasanuddin Parepare, Wawancara,
tanggal 18 Juli 2018 di Parepare.
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ini sendiri adalah satu salah layanan yang diberikan kepada nasabah agar dapat
memberi keuntungan lebih pada nasabah yang menginginkan angsuran yang lebih
terjangkau.

Faktor kedua, Tanggungan yang berupa asuransi tidak dibayarkan oleh nasabah
melaikan ditanggung oleh pihak Bank BRI. . Dalam pembiyaan take over nasabah yang
akan melakukan pemindahan pembayaran harus terdaftar dalam asuransi ini bertujuan
untuk memindahkan resiko yang akan mungkin terjadi dikemudian hari. Biaya asuransi
sejatinya adalah biaya yang dibayarkan untuk memastikan amannya suatu keadaan dan
tindakan untuk mencegah resiko, akan tetapi nasabah yang ingin melakukan take over
biasanya enggan melakukan pemindahan pembyaran dikarena harus menanggung
biaya asuransi itu sendiri. Pada bank BRI KCP Parepare biaya yang dibayarkan untuk
asuransi sudah tidak ditanggung oleh nasabah, inilah yang menjadi salah satu faktor
nasabah Ingin melakukan pemindahan pembayaran atau take over karena biaya
asuransi yang berupa asuransi kesehatan dan kebakaran telah ditanggun oleh pihak
bank BRI dengan demikian nasabah bisa mengurangi biaya yang mereka keluarkan.

Faktor ketiga, Suku bunganyang digunakan adalah suku bunga tetap atau Fixed
and Floating atau flat. Suku bunga adalah dasar utama dalam penentuan suatu
pembiyaan, sebelum melakukan pembiyaan atau melakikan take over nasabah harus
mempelajari terlebih dahulu tentang kemungkinan berubahnya suku bunga. Dengan
adanya "suku bunga yang tetap nasabah akan lebth mudah mudah™ menghitung
pembiyaan yang kan mereka lakukan, suku bunga tetap atau Fixed and Floatinginilah
yang digunak oleh bank BRI dalam pembiyaan take overdan menjadi salh satu faktor
nasabah memilih menggunakan pembiyaan dan jasa bank BRI dikarena angsuran yang

dibayarkan jumlahnya tidak akan berubah atau jumlah tetap dari awal pembyaran
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sampai dengan selesainya pembiyaan.
Faktor keempat, Tenor yang dapat disesuaikan sesuai dengan kemampuan
bayar nasabah. Dalam analis nasabah yang telah dibahas sebelumnya penghasilan

nasabah adalah salah satu poin penting yang harus bank analisis dan dilakukan

pelaporan tentang penghasilan ata abah. Penghasilan tersebutlah yang akan

menjadi menjadi dasar pene piyayaan. Pada sistem perbankan
jumlah angsuran yang ditentukan oleh ketentuan

perbankan itu sendiri akan te arepare nasabah akan diberikan

bayarkan dan seberpa b inal a yang harus
a lama tenor yang akan 2suai dengan
yar nasabah agar pembi engan lancar

pai dengan selesainya pe : akukan oleh

kelima, Ad nal yang te ntara pihak

ang terjalin asabah dan

nasabah agar kenyamanan serta kepercayaan biasa terus terjaga antara nasabah dan
pihak bank BRI ini juga yang menjadi salah satu faktor nasabah menggunakan
pembiyaan dan jasa bank BRI, hubungan emosional tersebut biasanya diterapkan

kepada nasabah dengan melakukan pelyanan lebih seperti, memungkinkan nasabah
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diberi pelayan berpa angsuran pembayaran dapat dijemput langsung oleh Marketing
bank BRI tanpa harus ke bank.
Faktor keenam,Apabila nasabah melakukan pelunaan diawal tidak akan

dikenakan pinalty melaikan nasabah akan diberikan potongan pelunasan diawal berupa

Discount,pinalty sangat erat kaitann gan take over dan angsuran berjalan pada

suatu pembiyaan. Pinalty h salah satu persyaratan dalam
instrumen pembiyaa i i me ini yang biasanya menjadi
pembiyaan yang
ada nasabah
ainkan pada
saat nas i an pelunasan diawal n
etentuan bank BRI pad 2lah berjalan

satu tah ini enjadi salah satu satu f s kan nasabah

bank BRI karena diangga ngkan pada

y yang ada.
Mikro KC re dan BRI

a keduanya akan
tetapi klasifikasi antara beberapa item serta prosedur yang membedakan
berlangsungnya take over sampai pada pelunasan atau selesainya kegiatan take over
antara lain ;

4.2.3.1 Akad Pembiyaan Take Over
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Pada bank BNI Syariah Mikro KC Parepare adalah berpedoman pada fatwa
Dewan Syariah nasional Nomor : 31/DSN-MUI/V1/2002 tentang pengalihan utang.
Take over dilakukan dengan membeli sebagian asset yang telah dibeli oleh nasabah
pembiayaan take over, harga asset yang dibeli oleh pihak BNI Syariah adalah sebesar

bagian asset yang senilai dengan utan icilan nasabah kepada bank yang lama).

sisa harga asset yang telah diambil

re (Unit Hasanuddin) p s esuai dengan
dengan memindahkan sesuai tenor
ah nasabah menyelesaikan : ggungannya
pembayaran

k BRI KCP

a penjual dan
pembeli bukan atas hubungan kreditor dan debitor. Jadi terdapat hubungan yang setara
antara keduanya.

4.2.3.2 Jenis Pembiayaan
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Jenis pembiyaan ini dibedakan dengan masing-masing produk yang dimliki dan
ditawarkanoleh Bank BNI syariah Mikro KC Parepare dan Bank BRI KCP Parepare

(Unit Hasanuddin) yang dimana produk tersebut menjadi beberapa produk anatara lain

4.2.3.2.1 Pembiyaan BNI Syariah I Parepare

Jenis pembiyaa 1k BN syariah lebih banyak pada
jenis pemk epemilikan  KPI aan KPR (Ke-pemilikan
pada bank BNI terdiri dari dua jenis

4.2.3.2. i ilikar i kan kepada

nghasilan menengah k a memenuhi

ahan yang ingin dimiliki ersubsidi ini

leh Pemerintah, sehing arakat yang

dit dapat diberikan fasilitas cara batasan yang
rikan subsidi penghasilan
diberikan. umah yang

36. DP ata muka untuk

biayaan PlienbEi F kReEn hanya

diakan uang

4.2.3.2.1.2 Kedua, adala embiays kepemilika : bsidi yang

diperuntukkan bagi seluruh masyarakat. Ketentuan KPR ditetapkan oleh
bank,sehingga penentuan besarnya kredit maupun nisbah bagi hasil
dilakukan sesuaikebijakan bank BNI Syariah, yaitu persyaratan-persyaratan

pengajuan telah diungkapkan di atas. Untuk pembiayaan kepemilikan
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rumah non-subsidi ini, bank BNI syariah mengambil keuntungan lebih
besar dari KPR bersubsidi dan uang muka atau DP-nya 30% dari harga beli
rumah yang dilakukan oleh bank ke Developer.

4.2.3.3 Jenis Pembiyaan pada Bank BRI KCP Parepare (Unit Hasanuddin)

Pada bank BRI Pembiyaan nggunakan jenis KPR suku bunga flat atau

biasa juga disebut de g. yang pada suku bungan flat ini
jumlah ansgur, arus dibayarka pahnya tidak berubah atau

gsuran sampai dengan selesainya angsuran dengan jenis

raan Bermotor
4234 al, Ketentuan Uang M

4.2.3.4. al, Ketentuan Uang M pada Bank
0 KC Parepae
diawal yang
MUI dalam
emita uang
jika nasabah
i uang muka
dapat meminta
tambahan kepada nasabah, Jika uang muka lebih besar dari kerugian, maka LKS harus
mengembalikan kelebihannya kepada nasabah.

Pinalty juga tidak terdapat pada bank syariah khususnya Bank BNI syariah

karena sudah disepakati diawal meskipun nasabah melakukan pelunasan dimuka yang
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dimana harga jual beli adalah suatu jumlah yang disepakati oleh kedua belah pihak
drnagan akad Murabahah. Jika dalam murabahah LKS mendapat diskon dari supplier,
maka diskon tersebut adalah hak nasabah, diskonsetelah akad, maka pembagian diskon

sesuai perjanjian persetujuan dalam akad kemudian pembagian diskon setelah akad

hendaklah diperjanjikan dan ditand
4.2.3.4.2 ka Nasabah , Pinalty pada Bank
BRI KCP it Hasanuddi

u sendiri didalam mela pembiyaan segala

au angsurannya biasan
juga disebut pinalty.
la nasabah inigin melak

akukan pembayaran selam

melakukan

orlaku sesuai

asal harus

terkait akan

teapi p da bank BRI
biaya p

4.2.3.4.3 Potongan Penulasan Dimuka

Pada nasabah yang ingin segera menyelesaikan pembiyaannya atau

S3Fahmi Farid Hidayat, (Mantri), Karyawan PT. BRI Unit Hasanuddin Parepare, Wawancara,
tanggal 18 Juli 2018 di Parepare.
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angsurannya biasanya terdapat potongan pelunasan diawal atau pelunasan pada saat
waktu pembiyaan berlangsung (tenor jalan) atau biasa juga disebut pinalty. Padabank
BRI biaya pinalty tidak berlakukan apabila nasabah inigin melakukan pelunasan

diawal. Nasabah yang sudah melakukan pembayaran selama satu tahun akan

mendapatkan fasilitas berupa poto a bagi nasabah yang inigin melakukan

pelunasan dimuka, poton t yang berlaku sesuai dengan

ketentuan pihak bank

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada

BAB IV, maka kesimpulanyang dap adalah sebagai berikut ;

5.1.1 Pada prosedur pelaks a Bank yaitu Bank BNI Syariah

KC Mikro Pare Bank BRI KCP nit Hasanuddin), memiliki

DSesmya Vaitu, sebagai awe

mencari informasi men

tem, syarat, maupun ma pun Nisabah

yang diambil oleh pih

oleh Ban BNI Syariah Mi e lalah dengan

Sistem take

enyelesaikan
sangkutannya di bank pembiyaan sebelumnya kemudian setelah itu maka akan
dilakukan akad pembiyaan Take Overse telah semua instrument dari ketentuan

bank BRI telah terpenuhi.

78
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5.1.2 Faktor yang mempengaruhi Take Over pada Bank BNI Syariah KC Mikro
Parepare dan Bank BRI KCP Parepare (Unit Hasanuddin), memlilki beberapa
persamaan diantaranya menjalin hubungan emosional antara pihak bank dan

nasabah, kemudian nisbah bagi hasil yang akad perjanjiannya berupa

pembayaran tetap sama den lat yang ditawarkan oleh bank BRI akan

tetapi bank BRI m elunasan awal yang dilakukan

nasabah dan bi I untuk take iri ditanggung oleh pihak

bank BRI, k ecenderunganutama n emilih bank BNI syariah

5.2

il penelitian mengenai sistem Take

over Y. Bank BNI Syariah KC BRI KCP
t member saran, sebagai !
521 ikro KC Parepare sebaikn ukan ur baku atau

ikarenan ban ariah belum
biyaan atau er dan untuk

| syariah me an fasilitas

an barjalan,

5.2.  Padabank BRI KCP Parepare sebaiknya pada saat take over telah berlangsung
dan selama melakukan pembiyaan tersebut dilakukan pengecekan serta monitoring
secara berkala agar keadaan social serta keadaan prospek pembiyaan bukan hanya

sekedar hubungan antara debitur dan kreditur, ini guna mengantisipasi maslah-masalh
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yang akan timbul pada saat berlangsungnya pembiyaan agar ketika ada masalh yang
timbul dalam aktifitas pembiyaan dapat segar ditindak lanjuti dan diberikan

penyelesain secara efektif guna kelangsungan kerja sama antara bank dan nasabah.

13l
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TERTUJU PADA PENANGGUNGBJAWAB (PIHAK BANK)

A. Interview Terbuka
1. Subjek Peneliti
a. Bagai i ada dalam pelaksaan take
over C Parepare/Bank BRI
istem take
over dapatpada BNI sye < 2pare/Bank
BRI epare (Unit Hasanuddin
Apas oroduk-produk Take o g ade ank BNI
syariz 0o KC Parepare/Bank are (Unit
Hasa
B. ew Terfokus
1. ewTerfokus ge ake  Overpada nk  BNI
Mikro KC Pg : Rl KCP re (Unit
ddin)? 4
Bagaimanakah,.syste ad.yang digunakan pada t: r yang ada

- +

ank BN svariah™™Mikro K€ ‘Parepare/Bank P Parepare

yang ada setelah dilakukan Take over pada Bank BNI syariah Mikro
KC Parepare/Bank BRI KCP Parepare (Unit Hasanuddin)?

e. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi Take overpada Bank BNI
Syariah Mikro KC Parepare/Bank BRI KCP Parepare (Unit
Hasanuddin)?
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WAWANCARA PENELITIAN

Nama
Alamat
Umur

Pekerjaan/ jabatan ninan Cabang BNI Syaric 0 KC Parepare

an (

A pada | Syariah Mikro KC Pa rdapa k Take Over

ram a?

B ek, d BNI Syariah terdapat ng biasanya
ya it gunakan produk iB Hasnah take PR

A apa sajakah e Over?

B nya ada beberapa bisa di take over s pengambilan
an,  cicilan konsuntif d oduktif dan
a akan tep AREF lilR’nEbah guna Ja bank BNI

A ake Over pada

BNI syariah Mikro KC Parepare?
B . Take over dilakukan dengan membeli sebagian asset yang telah dibeli oleh

nasabah pembiayaan take over, harga asset yang dibeli oleh pihak BNI Syariah

adalah sebesar bagian asset yang senilai dengan utang (sisa cicilan nasabah
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kepada bank yang lama). Nasabah bertindak atas nama BNI syariah melunasi sisa
harga asset yang telah diambilalih oleh BNI Syariah. Dengan demikian terjadi
syirkah al Milk (kepemilikan bersama atas asset) antara nasabah pembiayaan take

over dan BNI Syariah. Setelah sisa asset tersebut dimiliki oleh BNI Syariah, BNI

Syariah menjual secara mura ian asset yang menjadi miliknya tersebut

kepada nasabah den icilan sebesar harga sisa cicilan

nasabah pada b in keuntungan bank yang

telah disepaka a. Perlu diketahui bah ariah hanya melakukan

pada bank

yang digunakan di bank dengan buku

ariah itu sendiri di da da beberapa

in sperti Monitoring. M kan dengan

encapaian target usaha deng is ple telah dibuat

ya. Apabila target, maka bank harus

elakukan tind . Sedangkan sistem ke over yang

n oleh BNI

Nomor anlnlE\Pn RE pengalih

an pada fa an Syariah

g. Pada PT.

na dirasakan

: Apakahkeunggulan Take over Pada Bank Syariah Mikro KC Parepare?
: Banyak sekali keunggulan ketika kita melakukan take over ke bank BNI. Karena

kita adalah bank yang sistemnya syariah maka ketentuan-ketentuan DSN-MUI
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ada disini kemudian tidak ada pinalty nisabahnya bagi hasil dengan akad
Murabahah serta banyak lagi fiturfitur menarik lainnya.
: Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah untuk take over ?

: Faktornya biasanya adalah kecenderungan dan alasan nasabah seperti, ingin

transaksi syariah, mendapatkan han dana, karena syariah tidak pake suku

bunga dan angsuranny ggulan margin pembiyaan di BNI

syariah, tidak ad yang dikenaka pelunasan awal, kemudian

pihak bank yaitu

PAREPARE
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WAWANCARA PENELITIAN

Nama
Alamat
Umur

Pekerjaan/ jabatan g arepare (Unit Hasanuddin)

| KCP Parepare (Unit in) te produk Take

nisnya?

B bah sering menggunakal s ke over KPR
tor disini,

A

B ) melakukan
er KPR dan
iyaan modal

A e Over pada

BRI KCP Parepare?
B  : Ada persyaratan yang biasa sama pada semua bank pada umumnya seperti

identitas dan data-data nasabah, kemudain dianalisi oleh Bank BRI sesuai dengan

prosedur disini, kemudain semua data diisi dalam foam aplikasi registrasi di BRI.
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Setelah aplikasi diisi dan ditanda tangani oleh calon nasabah, kemudian
diserahkan kembali kepada petugas bank dan petugas bank yang akan melakukan
berbagai analisa atas permohonan pembiayaan dan take over yang akan

dilakukan tersebut. Untuk beberapa kasus nasabah akan diberikan perlakuan

khusus ketika mengisiaplikasi.i a nasabah akan diberitahukan informasi

secepatnya dan konfi iyaan yang nasabah gunakan .
Kemudain piha i nasabah. Pada bank BRI

but diatas adalah st perational yang harus

g akan menggunakan ja

ua bertujuan

yanan yang maksimal p h efisien dan

n Take Over Pada BRI KC are?

a InsyaAllah n yang tidak muluk biaya

asi yang ringan an dibibawah Rp. ),000 adalah

p.50,000. U 00,000,000

Biaya terpﬁln Emnl Egurusan

en, appraisal

ikan diskon
esuaikan dan

masi banyak lagi.
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WAWANCARA PENELITIAN

Pekerjaan/ jabatan BRI KCP Parepare (U

| KPC Parepare terdap : itau program

h menggunakan take er KPR dan
disini,

apa sajakah

itu biasanya biyaan dan

pembiyaan or kemudian

e Over pada

: Melengkapi data-data dari nasabah kemudian mengajukan permohonan ke Bank
dengan mengisi foam aplikasi yang ada di bank berupa data registrasi, lalu
dilakukanlah analisis terhadap nasabah itu, kemudian dipatlah hasil dari anlisi

tersebut, layak tidaknya calon nasabah melakukan pembiyaan atau tidak dan
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pencairan pembiyaan nasabah sesuai syarat ketentuan berlaku. Pada saat
melakukan take over segala sangkutan dari bank asal harus terselesaikan mualai
dari angsuran pembiyaan serta dokumen dokumen terkait .

: Apakah keunggulan Take over Pada Bank BRI KCP Parepare?

Prosenya cepat karena di ditemani langsung oleh karywan atau

mantri terkait yang ayanan yang tidak terlau ribet

biasanya kura hari kerja bisa disesuaikan dengan

pelunasan diawal, pada
nt pada saat

nasabah dan

ng yang apabila nasaba a nasabah ;

n pembiyaan pada ban sih ada lagi

mencapai 0,75% sesaui de an BRI.

bayarkan ole ah melaikan

nga tetapatau and Floating

PAREPARE

BRI) dengan nasabah.
6. Apabila nasabah melakukan pelunasan diawal tidak akan dikenakan penalty
melaikan nasabah akan diberikan potongan pelunasan diawal berupa

Discount.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

—_——— e AL ARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Sutoyo
Alamat :J1. Lahalede NO. 15
Usia : 44 Tahun

Pekerjaan/jabatan : Pimpinan Cabang

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara
Zulfhaids Husain yang sedang mengadakan penelitian skripsi yang berjudul
“Komparasi Pelaksanaan Take Over pada Bank Negara Indonesia Syariah dan
Bank Rakyat Indonesia di Parepare”. Demikian surat keterangan wawancara ini
dibuat dan dipergunakan dengan sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama S MU=
Alamat -3L mASO De. paToMPO Ne ©OZ
Usia : 36 AHLNW

Pekerjaan/jabatan : Pegawai BUMN/Kepala Unit

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara
Zulfhaids Husain yang sedang mengadakan penelitian skripsi yang berjudul
“Komparasi Pelaksanaan Take Over pada Bank Negara Indonesia Syariah dan
Bank Rakyat Indonesia di Parepare”. Demikian surat keterangan wawancara ini
dibuat dan dipergunakan dengan sebagaimana mestinya.
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KANTOR CABANG PAREPARE

UNIT HASANUDDIN
J1. Baso Daeng Patompo No. 38 Kelurahan Ujung Sabbang, Kota Parepare.
Telepon : (0421) 27905

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

:{‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Thk.

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Fahmi Farid Hidayat
Alamat . J1. Bau Massepe
Usia : 28 Tahun

Pekerjaan : Pegawai BUMN

Menerangkan bahwa benar telah memberikan wawancara kepada saudara
Zulfhaids Husain yang sedang mengadakan penelitian skripsi yang berjudul
“Komparasi Pelaksanaan Take Over Pada Bank Negara Indonesia Syariah dan
Bank Rakyat Indonesia Di Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan dengan

sebagaimana mestinya.

Mantri BRI Unit Hasanuddin Parepare
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bhakti No. 08 Soreang Kota Parepare ® (0421)21307 = (0421) 24404
Website : www.stainparepare.ac.id Email: email.stainparepare.ac.id

: B 1260 /Sti.08/PP.00.9/04/2018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : ZULFHAIDS HUSAIN

Tempat/Tgl. Lahir : MAKASSAR, 03 Desember 1993

NIM : 14.2300.045

Jurusan / Program Studi : Syari‘ah dan Ekonomi Islam / Perbankan Syariah
Semester : VITI (Delapan)

Alamat : JL. LAMIHADE NO. 4 WEKKE'E, KEL. LOMPOE, KEC.

BACUKIKI, KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"KOMPARASI PELAKSANAAN TAKE OVER PADA BANK NEGARA INDONESIA
SYARIAH DAN BANK RAKYAT INDONESIA DI PAERPARE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,
i2 April 2018
An Ketua

Wakil Ketua Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL)

95

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEMERINTAH KOTA PAREPARE
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudirman Nomor 76, Telp (0421)25250 Fax (0421)26111 Kode Pos 91122
Email : bappeda@parep: pareparekota.go.id

PAREPARE

Parepare, 18 April 2018

Kepada
Nomor : 050 /256 [Bappeda Yth. 1. Pimpinan BNI Syariah KCP Parepare
Lampiran : -- 2. Pimpinan BRI KCP Parepare
Perihal  : Izin Penelitian -
Parepare

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare,
Nomor : B 1260/Sti.08/PP.00.9/04/2018 tanggal 12 April 2018 Perihal Izin Melaksanakan
Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : ZULFHAIDS HUSAIN

Tempat/Tgl. Lahir : Makassar/03 Desember 1993

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : JI. Lamihade No. 4 Wekke'e, Parepare

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"KOMPARASI PELAKSANAAN TAKE OVER PADA BANK NEGARA INDONESIA SYARIAH DAN
BANK RAKYAT INDONESIA DI PAREPARE"
Selama : Tmt. April s.d Juni 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :
Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Ilmiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat 1zin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk diiaksan_akqn sesuai ketentuan berlaku.

~Pangkat Pem

Nip. 19691264 199703 1 002
TEMBUSAN : Kepada Yth. d
1. Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
2. Walikota Parepare di Parepare
3. Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare di Parepare
4. Saudara ZULFHAIDS HUSAIN
5. Arsip.
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= BNI

SYARIAH

Parepare, 11 Juli 2018

No. :mep /392-0/ ll/ 07 /2018

Lamp. : ——

Hal : Keterangan Talah Melakukan Penelitian

dari  :PT. Bank BNI Syariah Cabang Parepare

Kepada Yth.

Wakil Ketua Bidang Akademik dan pengembangan Lembaga (APL) IAIN Parepare
di,-

Tempat

Assalamu Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Semoga Bapak/Ibu besrta staf dalam keadaan sehat wal’afiat dan selalu dalam lindungan
Allah SWT.

Berdasarkan surat dari Badan Perencanaan Pembagunan Daerah, Nomor
050/256/Bappeda tanggal 18 April 2018 perihal izin penelitan pada kantor BNI Syariah KC

Mikro Parepare, oleh : -
Nama : Zulfhaids Husain

NIM : 14.2300.045

Jurusan/fakultas : Perbankan Syariah/Syariah dan Ekonomi Islam
Universitas . Institu Agama Isiam Negeri (iAIN) Farepare

Telah melakukan Penelitian/Wawancara di Kantor BNI Syariah KC Mikro Parepare
sebagai bahan penyusunan Skripsi dengan judul “KOMPARASI PELAKSANAA TAKE OVER
PADA BANK NEGARA INDONESIA SYARIAH DAN BANK RAKYAT INDONESIA DI PAREPARE”
yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2018 sampai dengan 22 juni 2018.

Demikaian surat keterangan ini dibuat dengan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Wassalamu Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

PT.Bank BNI Syariah
Divisi Bisnis Mikro
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KANTOR CABANG PAREPARE

UNIT HASANUDDIN

J1. Baso Daeng Patompo No. 38 Kelurahan Ujung Sabbang, Kota Parepare.
Telepon : (0421) 27905

! {‘ PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk.

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor :

Yang bertanda tangan di bawah ini Pimpinan Bank PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. Unit Hasanuddin Parepare, menerangkan dengan

sesungguhnya bahwa :
Nama : Zulfhaids Husain
Jenis Kelamin : Laki-Laki
NIM :14.2300.045

Jurusan/Program Studi: Syariah dan Ekonomi Islam/Perbankan Syariah
Kampus Pendidikan : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
Alamat . JI. Gelora Mandiri No.4 Wekke’e

Yang bersangkutan tersebut diatas benar telah mengadakan/melaksanakan
penelitian di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Hasanuddin Parepare
dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “KOMPARASI PELAKSANAAN
TAKE OVER PADA BANK NEGARA INDONESIA SYARIAH DAN BANK
RAKYAT INDONESIA DI PAREPARE”.

Dengan demikian keterangan surat ini kami buat dengan sebenarnya dalam
mengingat sumpah jabatan dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 10 Juli 2018

Kepala Unit
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Riwayat Hidup Penulis

In, lahir di Makassar , tanggal 03
di J1. Gelora Mandiri Wekke’e

Adapun riwayat s, memulai

olah Dasar Negeri (S Kemudian
8 Parepare.
nengah Kejuruan Nege N) 2 )are jurusan

Tehnik Kemudi lis lanju

ahan di Institut Aga IAIN) Parepa san Syariah

dan EK Islam, Prog

""PAR

pendidikan sebagaimana mestinya dar

Syariah dan

: Komparasi Pelaksanaan Take Over pada Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank

Rakyat Indonesia di Parepare.
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